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ABSTRAK 

 

 

 
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan, sering kali muncul permasalahan berupa 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan dari jadwal yang telah direncanakan serta peningkatan biaya 

yang melebihi anggaran awal. Situasi seperti ini menunjukkan pentingnya penerapan sistem 

pengendalian yang efektif untuk meminimalkan penyimpangan waktu dan biaya, sehingga proyek 

dapat diselesaikan sesuai target. Keberhasilan proyek sangat bergantung pada keselarasan antara 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan secara terukur agar tujuan yang 

ditetapkan dapat tercapai. Untuk itu, dibutuhkan penerapan metode manajemen proyek yang tepat 

guna meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta kualitas hasil pekerjaan. 

 Penelitian ini berfokus pada analisis Konsep Nilai Hasil (Earned Value Method) dalam 

menilai kinerja biaya dan waktu proyek, memprediksi total biaya penyelesaian, serta mengevaluasi 

langkah perbaikan terhadap penyimpangan yang terjadi. Pendekatan yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif, dengan periode pengamatan mulai minggu ke-1 hingga minggu ke-13 di bulan 

Februari hingga Mei 2025. Data yang digunakan meliputi Rencana Anggaran Biaya (RAB), kurva 

S, laporan progres mingguan, serta laporan pengeluaran mingguan. 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan metode EVM (Earned Value Method) 

menunjukkan bahwa estimasi biaya penyelesaian proyek (EAC) pembangunan SD Kemala 

Bhayangkari mencapai Rp 3.428.023.486, lebih rendah dibandingkan dengan anggaran awal yaitu 

sebesar Rp 3.800.756.000, sehingga proyek diperkirakan memperoleh keuntungan sekitar Rp 

372.732.514 atau 9,807%. Dari sisi waktu, estimasi penyelesaian proyek (EAS) adalah 16 minggu, 

lebih cepat 3 minggu dari rencana awal yaitu 19 minggu, yang menandakan bahwa proyek berjalan 

efisien dan sesuai target waktu yang ditetapkan. 

 

 
Kata Kunci: Konstruksi, Efektivitas, Waktu, Biaya, Earned Value 
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ABSTRACT 

 

 

 
In the implementation of construction projects in the field, problems often arise in the form 

of delays in completing the work according to the planned schedule and an increase in costs 

exceeding the initial budget. Such situations highlight the importance of applying an effective 

control system to minimize time and cost deviations, ensuring that the project can be completed as 

targeted. The success of a project greatly depends on the alignment between planning, execution, 

and supervision carried out in a measurable manner so that the established objectives can be 

achieved. Therefore, it is necessary to apply an appropriate project management method to improve 

efficiency, productivity, and the quality of the work results. 

This study focuses on the analysis of the Earned Value Method (EVM) concept in assessing 

project cost and time performance, predicting the total completion cost, and evaluating corrective 

actions against any deviations that occur. The approach used is a descriptive quantitative method, 

with an observation period from week 1 to week 13, covering February to May 2025. The data used 

include the Budget Plan (RAB), S-curve, weekly progress reports, and weekly expenditure reports. 

Based on the analysis conducted using the Earned Value Method (EVM), the estimated cost 

of completing the SD Kemala Bhayangkari construction project (EAC) is Rp 3.428.023.486, which 

is lower than the initial budget of Rp 3.800.756.000. Therefore, the project is projected to gain a 

profit of approximately Rp 372.732.514 or 9,807%. In terms of time, the estimated project 

completion (EAS) is 16 weeks, which is 3 weeks earlier than the initial plan of 19 weeks, indicating 

that the project is running efficiently and in accordance with the targeted schedule. 

 

 
Keywords: Construction, Effectiveness, Time, Cost, Earned Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan gedung sekolah merupakan upaya penting dalam menyediakan 

infrastruktur pendidikan yang layak dan berkualitas. Salah satu proyek yang 

mendukung tujuan tersebut adalah Pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari 

yang berlokasi di Balikpapan, yang dirancang untuk meningkatkan fasilitas belajar 

bagi anak-anak di masa depan. Berdasarkan data dan informasi yang diberikan oleh 

CV. Gerbang Borneo, pada tanggal 17 Mei 2025 proyek telah mencapai lebih dari 

50% dari total waktu pelaksanaan. Hal ini menunjukkan bahwa proyek berjalan 

sesuai target dan diharapkan dapat selesai tepat waktu. 

Namun, dari hasil analisis awal terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dan progres di lapangan, terlihat adanya perbedaan antara realisasi pelaksanaan 

dengan perencanaan awal yang mengindikasikan potensi deviasi. Berdasarkan 

Borges dan Asa (2023), dalam pelaksanaan proyek, jarang sekali semuanya berjalan 

persis seperti yang direncanakan. Umumnya, proyek mengalami keterlambatan, 

baik dari segi waktu maupun progres pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

sistem pengendalian yang efektif terhadap progress dan biaya proyek secara 

simultan. Berdasarkan Sidiq dan Johari (2022), untuk meminimalkan risiko 

kerugian selama proses pembangunan, diperlukan pengendalian terhadap biaya dan 

waktu, salah satunya dengan menggunakan metode yang dikenal sebagai Earned 

Value atau Konsep Nilai Hasil. 

Beragam faktor penyebab keterlambatan proyek memang telah banyak 

dikemukakan, namun sering kali luput dari perhatian bahwa metode pemantauan 

dan pengendalian proyek yang paling dikenal, yaitu Earned Value Management 

(EVM), mungkin tidak selalu seefektif atau seoptimal seperti yang selama ini 

dianggap (Ballesteros-Pérez, dkk. 2018). Metode ini menggabungkan pengukuran 

antara jadwal kerja (waktu) dan penggunaan biaya, sehingga mampu memberikan 
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gambaran yang lebih realistis mengenai kondisi proyek (Sakinah, 2021). 

Berdasarkan Sunatha, dkk. (2023), nilai hasil dari evaluasi yang ditunjukan Earned 

Value dapat digunakan sebagai early warning jika terdapat inefisiensi kinerja dalam 

penyelesaian proyek sehingga dapat dilakukan kebijakan-kebijakan manajemen 

dan perubahan metode pelaksaan agar peningkatan biaya dan keterlambatan 

penyelesaian proyek dapat dicegah. 

Dengan meningkatnya tuntutan efisiensi dalam proyek pembangunan gedung 

terhadap pengendalian biaya dan waktu, kajian ini penting untuk membantu 

pengambilan keputusan yang lebih tepat sejak awal proyek. Berdasarkan Ximenes 

(2025), pengendalian waktu dan biaya menjadi sangat vital karena menyangkut 

kompleksitas pekerjaan struktural, arsitektural, serta mekanikal dan elektrikal. 

Setiap keterlambatan atau inefisiensi akan berdampak besar terhadap anggaran 

keseluruhan proyek. Berdasarkan Hutagaol, dkk. (2025), agar suatu proyek dapat 

berjalan sesuai dengan rencana awal dan tidak mengalami kerugian baik dari segi 

biaya dan waktu, maka perlu dilakukan pengendalian proyek. Pengelolaan proyek 

yang kurang efektif dapat menyebabkan penyimpangan dari rencana awal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan metode Konsep Nilai Hasil pada proyek pembangunan 

gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan, serta mengevaluasi bagaimana 

metode ini dapat digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu pelaksanaan 

proyek. Pengendalian ini dilakukan dengan menganalisis performa proyek dari 

aspek biaya dan waktu pada periode tertentu berdasarkan data yang diperoleh. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

praktik manajemen proyek konstruksi di lapangan, khususnya dalam hal 

pengendalian kinerja proyek secara lebih terukur dan akurat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengendalian biaya dan waktu pada proyek pembangunan 

gedung SD Kemala Bhyangkari di Balikpapan. Oleh karena itu, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Berapa nilai deviasi biaya dan waktu yang terjadi selama pelaksanaan proyek 

pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari dibandingkan dengan 

perencanaan awal? 

2. Berapa perkiraan waktu penyelesaian dan total biaya akhir proyek berdasarkan 

perhitungan Estimate All Schedule (EAS) dan Estimate All Cost (EAC)? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan biaya dan waktu 

pada proyek pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah tersusun, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi besarnya penyimpangan (deviasi) antara rencana dan realisasi 

biaya serta waktu pada proyek pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari 

di Balikpapan. 

2. Mengetahui perkiraan waktu penyelesaian dan total biaya akhir proyek 

berdasarkan perhitungan Estimate All Schedule (EAS) dan Estimate All Cost 

(EAC). 

3. Mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan 

biaya dan waktu pada proyek pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang analisis pengendalian biaya dan waktu pada proyek 

pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan ini memiliki 

beberapa manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperkaya literatur dalam 

bidang manajemen konstruksi, khususnya terkait dengan pengelolaan waktu dan 

biaya pada proyek bangunan gedung. 

2. Penelitian ini dapat mendukung pengembangan metode analisis proyek seperti 

Earned Value Management (EVM) sebagai alat bantu dalam evaluasi dan 

pengendalian proyek. 
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3. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran yang jelas kepada 

pelaku proyek (pemilik, kontraktor, dan konsultan) mengenai penerapan 

manajemen waktu dan biaya di lapangan serta efektivitasnya. 

4. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

keterlambatan dan pembengkakan biaya, sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan dasar penyusunan strategi pengendalian proyek di masa 

mendatang. 

5. Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman praktisi konstruksi 

terhadap pentingnya penerapan manajemen risiko dalam mencegah deviasi 

terhadap waktu dan biaya sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan proyek. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada proyek konstruksi bangunan gedung yaitu SD 

Kemala Bhayangkari, dan tidak mencakup jenis proyek infrastruktur lain seperti 

jalan, jembatan, atau irigasi. 

2. Penelitian ini hanya membahas aspek manajemen waktu dan manajemen biaya, 

tanpa membahas secara mendalam aspek mutu, keselamatan kerja, atau 

lingkungan dalam pelaksanaan proyek. 

3. Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa 

dokumen proyek seperti Rencana Anggaran Biaya (RAB), jadwal pelaksanaan 

proyek (time schedule), laporan kemajuan (progress report), serta data realisasi 

waktu dan biaya selama pelaksanaan proyek. 

4. Metode yang digunakan dalam analisis ini yaitu metode Earned Value 

Management (EVM) untuk menganalisis hubungan antara waktu, biaya, dan 

progres proyek. 

5. Penelitian ini dilakukan pada proyek bangunan gedung SD Kemala Bhayangkari 

yang telah dibangun dalam kurun waktu tertentu, dan terbatas pada satu lokasi 

atau wilayah studi tertentu (misalnya kota atau provinsi). 

6. Aplikasi yang digunakan untuk mengolah data yakni software Microsoft Excel 

2013.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Umum 

Pada Bab I telah dijelaskan bahwa penelitian ini membahas tentang analisis 

pengendalian biaya dan waktu pada proyek Pembangunan SD Kemala Bhayangkari 

di Balikpapan. Sementara itu, pada Bab II, penelitian ini memerlukan sejumlah 

referensi dari beberapa penelitian sejenis sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai 

acuan atau landasan dalam menyusun kajian ini. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Metode Earned Value Management (EVM) merupakan salah satu alat yang 

digunakan untuk mengendalikan pelaksanaan suatu proyek. Metode ini berfungsi 

untuk memantau dan mengontrol perkembangan kinerja proyek, sehingga proyek 

dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan anggaran yang telah 

direncanakan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki 

beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada metode dan tujuan penelitian. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

 

2.2.1 Analisis Pengendalian Biaya dan Waktu Menggunakan Metode Nilai 

Hasil (Earned Value) pada Kasus Pembangunan Gedung Puskesmas 

Lumbang di Kabupaten Probolinggo 

Penelitian ini dilakukan oleh Borges dan Asa (2023) dan bertujuan untuk 

melakukan analisa kinerja biaya dan waktu dalam menyelesaikan proyek Gedung 

Puskesmas Lumbang Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan metode nilai 

hasil (Earned Value). Dari hasil kinerja pelaksanaan proyek berdasarkan konsep 

nilai hasil (Earned Value) nilai dari ACWP adalah sebesar Rp 4.624.935.401, nilai 

BCWS dan BCWP sebesar Rp 4.624.935.404. Nilai dari SPI dan CPI adalah sama 
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dengan 1. Perkiraan waktu penyelesaian proyek yaitu sebesar 150 hari yang dimana 

sama dengan waktu rencana proyek. Perkiraan biaya akhir dari proyek sebesar Rp 

4.624.935.397 yang menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari 

rencana total anggaran (BAC) sebesar Rp 4.624.935.404. Hasil dari perhitungan 

tersebut maka proyek tidak mengalami keterlambatan maupun penambahan biaya. 

 

2.2.2 Kinerja Biaya dan Waktu Proyek dengan Metode Earned Value 

Management 

Penelitian ini dilakukan oleh Sunatha, dkk. (2023) dan bertujuan untuk 

mengetahui kinerja proyek dari segi waktu dan biaya, serta untuk mengetahui 

apakah terjadi ketidaksesuaian atau penyimpangan dalam pengerjaan proyek. Dari 

hasil analisis yang telah dilakukan nilai untuk Actual Cost Work Performed 

(ACWP) Rp 13.522.731.641, Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) Rp 

9.224.298.540, Budgeted Cost Work Performance (BCWP) Rp 8.260.099.464. 

Hasil nilai dari analisis CPI rata-rata 1,30 >1 artinya kinerja proyek lebih baik dari 

perencanaan dan hasil nilai dari SPI rata-rata 0,99 <1 artinya kondisi proyek 

berjalan terlambat dari jadwal yang telah direncanakan. Hasil analisis dari proyeksi 

penyelesaian proyek untuk Estimate Temporary Cost (ETC) sebesar Rp 

12.223.343.210, Estimate All Cost (EAC) sebesar Rp 25.746.074.851, Estimate 

Temporary Schedule (ETS) 48 hari. Estimate All Schedule (EAS) selama 139 hari. 

 

2.2.3 Evaluasi Kinerja Biaya dan Waktu pelaksanaan Proyek dengan Metode 

Konsep Nilai Hasil Studi Kasus: Proyek Peningkatan Jalan Kutoarjo-

Ketawang Kabupaten Purworejo 

Penelitian ini dilakukan oleh Risangaji (2021) dan bertujuan untuk 

mengetahui nilai kinerja waktu dan biaya pada proyek, serta mengetahui faktor 

yang mempengaruhi kinerja waktu dan kinerja biaya. Dari hasil analisis didapatkan 

nilai Indeks Kinera Jadwal (SPI) sebesar 1,0000245 dan nilai Indeks Kinerja Biaya 

(CPI) sebesar 1,0001218 yang berarti pelaksanaan proyek lebih cepat dan biaya 

pelaksanaan yang dikeluarkan secara keseluruhan lebih kecil dari rencana. Hal ini 

terjadi karena penambahan tim pekerja proyek yang juga didukung oleh faktor lain. 
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2.2.4 Analisis Pengendalian Biaya dan Waktu menggunakan Metode Earned 

Value Concept dan Earned Schedule Studi Kasus: Proyek 

Rehabilitas/Pemeliharaan Jalan (DAK) Peningkatan Jalan Dadapan, 

Pringkuku, Pacitan, Jawa Timur 

Penelitian ini dilakukan oleh Azwar (2021) dan bertujuan untuk mengetahui 

jumlah biaya dan kinerja waktu yang diperoleh dengan menggunakan metode 

Eraned Value Management dan Earned Schedule, serta mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Dari hasil analisis 

didapatkan biaya penyelesaian proyek sebesar Rp 3.554.085.900 menggunakan 

metode Earned Value Management (EVM), dari hasil perhitungan tersebut 

didapatkan perkiraan biaya akhir proyek lebih kecil dari rencana anggaran biaya. 

Analisis waktu berdasarkan perhitungan dengan Earned Value Management 

(EVM) didapatkan waktu penyelesaian proyek yaitu selama 19,79 minggu lebih 

cepat 0,21 minggu atau 1,05% dari durasi rencana yaitu 20 minggu. Progres yang 

mengalami keterlambatan diatasi dengan melakukan perbaikan atau mengejar 

ketertinggalan progress dengan penambahan pekerja atau penambahan jam lembur. 

 

2.2.5 Analisis Kinerja Biaya dan Waktu menggunakan Metode Earned Value 

dan Earned Schedule pada Proyek Pembangunan Villa Pasir Angin 

Puncak-Bogor 

Penelitian ini dilakukan oleh Sakinah (2021) dan bertujuan untuk mengetahui 

kinerja serta varian biaya dan waktu selama pelaksanaan proyek, dan seberapa besar 

atau kecil penyimpangan yang terjadi di pekerjaan pembangunan Villa Pasir Angin 

di Bogor. Hasil analisis dimiggu ke 13 hasil BCWS = Rp 1.108.129.005, BCWP = 

Rp 1.002.241.315, ACWP = Rp 955.926.447, dan didpatkan nilai CV = Rp 

46.314.868, SV = -Rp 105.887.689, CPI = 1,05, SPI = 0,90, ETC = Rp 992.399.101, 

EAC = Rp 1.948.325.548,36, ETS = 139,312 Hari, EAS = 231 Hari. Dan hasil dari 

indikator Earned Schedule (ES) di minggu ke 13 = 12,145 Minggu, SV = -0,855 

Minggu, SPI = 0,93. Dari hasil analisa waktu penyelesaian rencana lebih lambat 

dan biaya lebih kecil dari nilai kontrak. 
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2.3 Perbandingan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada jenis proyek yang dikaji. 

Objek utama penelitian ini adalah bangunan Sekolah Dasar Kemala Bhayangkari 

dan lokasi penelitian berada di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Setiap proyek 

memiliki durasi dan biaya yang berbeda. Durasi dan biaya yang dikeluarkan pada 

setiap proyek akan dievaluasi sehingga dapat diketahui perkiraan waktu dan biaya 

dalam penyelesaian proyek dengan Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value 

Method). Berikut perbandingan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

disajikan melalui Tabel 2.1 dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan 

Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Borges 

dan Asa 

(2023) 

Analisis Pengendalian Biaya dan 
Waktu Menggunakan Metode Nilai 

Hasil (Earned Value) pada Kasus 

Pembangunan Gedung Puskesmas 
Lumbang di Kabupaten Probolinggo 

Metode Konsep 
Nilai Hasil (Earned 

Value Method) 

Bertujuan untuk melakukan analisa kinerja 
biaya dan waktu dalam menyelesaikan proyek 

Gedung Puskesmas Lumbang Kabupaten 

Probolinggo dengan menggunakan metode nilai 
hasil (Earned Value). 

Hasil penelitian didapatkan nilai dari ACWP sebesar Rp 
4.624.935.401, nilai BCWS dan BCWP sebesar Rp 4.624.935.404. 

Nilai dari SPI dan CPI adalah sama dengan 1. Perkiraan waktu 

penyelesaian proyek yaitu sebesar 150 hari. Perkiraan biaya akhir 
(EAC) dari proyek adalah sebesar Rp 4.624.935.397. 

Sunatha, 

dkk. 
(2023) 

Kinerja Biaya dan Waktu Proyek 

dengan Metode Earned Value 

Management (Studi Kasus: 
Pembangunan Gedung Dekanat 

Fakultas Kedokteran Udayana) 

Metode Konsep 

Nilai Hasil (Earned 

Value Method) 

Bertujuan untuk mengetahui kinerja proyek dari 

segi waktu dan biaya, serta untuk mengetahui 

apakah terjadi ketidaksesuaian atau 
penyimpangan dalam pengerjaan proyek. 

Hasil penelitian didapatkan nilai untuk ACWP sebesar Rp 

13.522.731.641, BCWS sebesar Rp 9.224.298.540, BCWP sebesar 

Rp 8.260.099.464. Hasil nilai dari analisis CPI rat-rata 1,30 >1 dan 
hasil nilai dari SPI rata-rata 0,99 <1. Hasil analisis dari proyeksi 

penyelesaian proyek untuk ETC sebesar Rp 12.223.343.210, EAC 

sebesar Rp 25.746.074.851, dan ETS selama 48 hari. EAS 139 hari. 

Risangaji 

(2021) 

Evaluasi Kinerja Biaya dan Waktu 

Pelaksanaan Proyek dengan Metode 

Konsep Nilai Hasil (Studi Kasus: 
Proyek Peningkatan Jalan Kutoarjo-

Ketawang Kabupaten Purworejo) 

Metode Konsep 

Nilai Hasil (Earned 

Value Method) 

Bertujuan untuk mengetahui nilai kinerja waktu 

dan biaya pada proyek, serta mengetahui faktor 

yang mempengaruhi kinerja waktu dan kinerja 
biaya. 

Hasil penelitian didapatkan nilai SPI sebesar 1,0000245 dan CPI 

sebesar 1,0001218 yang berarti pelaksanaan proyek lebih cepat dan 

biaya pelaksanaan yang dikeluarkan secara keseluruhan lebih kecil 
dari rencana. 

Azwar 

(2021) 

Analisis Pengendalian Biaya dan 

Waktu menggunakan Metode Earned 
Value Concept dan Earned Schedule 

(Studi Kasus: Proyek 

Rehabilitas/Pemeliharaan Jalan (DAK) 
Peningkatan Jalan Dadapan, 

Pringkuku, Pacitan, Jawa Timur) 

Metode Konsep 

Nilai Hasil (Earned 
Value Method) dan 

Metode Earned 

Schedule 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

jumlah biaya dan kinerja waktu yang diperoleh 

dengan metode Earned Value Management dan 

Earned Schedule, mengetahui kinerja waktu 

yang diperoleh, dan Mengetahui solusi yang 
diambil untuk mengatasi masalah masalah yang 

terjadi pada proyek. 

Hasil penelitian didapatkan biaya penyelesaian proyek diperkirakan 

sebesar Rp 3.554.085.900. Untuk waktu pelaksanaan, proyek 

diperkirakan selesai dalam 19,79 minggu, lebih cepat 0,21 minggu 

atau 1,05% dari rencana awal yaitu 20 minggu. 

Sakinah 

(2021) 

Analisis Kinerja Biaya dan Waktu 
menggunakan Metode Earned Value 

dan Earned Schedule pada Proyek 

Pembangunan Villa Pasir Angin 
Puncak-Bogor 

Metode Konsep 
Nilai Hasil (Earned 

Value Method) dan 

Earned Schedule 

Bertujuan untuk mengetahui kinerja serta varian 
biaya dan waktu selama pelaksanaan proyek, 

dan seberapa besar atau kecil penyimpangan 

yang terjadi di pekerjaan pembangunan Villa 
Pasir Angin di Bogor. 

Hasil penelitian didapatkan BCWS = Rp 1.108.129.005, BCWP = 
Rp 1.002.241.315, ACWP = Rp 955.926.447, dan didpatkan nilai 

CV = Rp 46.314.868, SV = -Rp 105.887.689, CPI = 1,05, SPI = 

0,90, ETC = Rp 992.399.101, EAC = Rp 1.948.325.548,36, ETS = 
139,312 Hari, EAS = 231 Hari. Dan hasil dari indikator Earned 

Schedule (ES) di minggu ke 13 = 12,145 Minggu. 

Qishi 

(2025) 

Analisis Pengendalian Biaya dan 
Waktu menggunakan Metode Konsep 

Nilai Hasil pada Bangunan SD Kemala 

Bhayangkari daerah Balikpapan 

Metode Konsep 
Nilai Hasil (Earned 

Value Method) 

Bertujuan untuk mengetahui nilai kinerja waktu 
dan biaya pada proyek, dan mengidentifikasi 

besarnya penyimpangan (deviasi) antara 

rencana dan realisasi biaya serta waktu proyek. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada minggu ke-13 yaitu didapat 
nilai EAC sebesar Rp 3.428.023.486. Perhitungan ini menunjukkan 

perkiraan biaya akhir proyek lebih rendah dari anggaran yang 

direncanakan, yaitu sebesar Rp 3.800.756.000, sehingga proyek 
memperoleh keuntungan sebesar Rp 372.732.514 atau 9,807%. 

Berdasarkan analisis EVM, waktu penyelesaian proyek (EAS) yaitu 

16 minggu, lebih cepat 3 minggu dibandingkan dengan durasi yang 
direncanakan yaitu 19 minggu, sehingga proyek diproyeksikan 

selesai tepat waktu sesuai rencana. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, pengendalian biaya dan waktu 

merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Proyek pembangunan, 

khususnya bangunan sekolah seperti SD Kemala Bhayangkari di daerah 

Balikpapan, memiliki tingkat kompleksitas tersendiri yang mencakup pekerjaan 

struktural, arsitektural, serta mekanikal dan elektrikal. Keterlambatan dalam 

pelaksanaan maupun pembengkakan biaya dapat berdampak signifikan terhadap 

kualitas hasil, kelangsungan proyek, serta efisiensi penggunaan anggaran. 

Proyek konstruksi pada umumnya menghadapi berbagai tantangan selama 

pelaksanaannya, mulai dari ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi, perubahan 

desain, keterlambatan material, hingga masalah cuaca atau tenaga kerja. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu metode pengendalian yang dapat memantau 

perkembangan proyek secara komprehensif dan memberikan informasi yang akurat 

terkait kinerja waktu dan biaya. 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur dan mengendalikan 

kinerja proyek adalah Earned Value Management (EVM) atau dalam Bahasa 

Indonesia dikenal sebagai Metode Konsep Nilai Hasil. Berdasarkan Sidiq dan 

Johari (2022), Earned Value (Nilai Hasil) merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung besarnya nilai atau biaya berdasarkan anggaran yang direncanakan dan 

telah dilaksanakan, dikenal juga sebagai budgeted cost of work performed. Metode 

ini menilai pekerjaan yang telah diselesaikan dengan mengacu pada anggaran yang 

dialokasikan untuk pekerjaan tersebut. Melalui perhitungan ini, kita dapat melihat 

sejauh mana pencapaian fisik di lapangan sejalan dengan biaya yang telah 

dikeluarkan, sehingga hubungan antara progres dan pengeluaran dapat terlihat 

secara jelas. 
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Penggunaan metode EVM telah terbukti efektif pada berbagai jenis proyek 

konstruksi. Penelitian oleh Sunatha, dkk. (2023) menunjukkan bahwa EVM mampu 

memberikan informasi kinerja proyek secara menyeluruh dan berfungsi sebagai alat 

deteksi dini terhadap penyimpangan pelaksanaan proyek. Selain itu, berdasarkan 

Risangaji (2021), penerapan metode EVM pada proyek infrastruktur menghasilkan 

peningkatan pengawasan dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Dalam konteks pembangunan SD Kemala Bhayangkari, metode ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh terkait kinerja biaya dan 

waktu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pelaksanaan 

proyek dengan membandingkan nilai rencana, realisasi, dan deviasi yang terjadi, 

sehingga dapat menjadi referensi dalam pengambilan kebijakan pengendalian 

proyek yang lebih tepat dan terukur. 

 

3.2 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek merupakan proses yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya dalam suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu dan batasan sumber 

daya yang telah ditetapkan (Belferik, 2023). Dalam proyek konstruksi, perencanaan 

dan pengendalian sumber daya serta waktu menjadi bagian yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Selain dilihat dari aspek kualitas, keberhasilan suatu 

proyek juga dapat dinilai dari ketepatan waktunya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengukur penggunaan sumber daya dan waktu secara berkala selama pelaksanaan 

pekerjaan. 

Berdasarkan Sidiq dan Johari (2022), Manajemen memegang peranan yang 

sangat penting dalam dunia konstruksi, baik dari segi fungsinya sebagai alat 

pengelolaan maupun dari sisi administratif dalam mendukung jalannya suatu 

kegiatan organisasi atau proyek pembangunan. Adapaun kegiatan yang diuraikan 

tentang manajemen proyek adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses memilih dan menetapkan langkah-langkah yang 

akan dilakukan di masa mendatang guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
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Tahapan ini diawali dengan merumuskan sasaran yang ingin dicapai, kemudian 

diikuti dengan penyusunan langkah-langkah yang diperlukan secara berurutan. 

Agar perencanaan berjalan efektif, penyusunannya harus dilakukan secara teliti, 

menyeluruh, terintegrasi, dan seminimal mungkin mengandung kesalahan. 

2. Mengorganisir (Organizing) 

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses menyusun dan membagi tugas 

serta sumber daya yang tersedia kepada anggota dalam suatu kelompok atau 

organisasi, dengan tujuan agar setiap kegiatan dapat berjalan secara efisien dan 

sasaran yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan tahap penerapan dari rencana yang telah disusun 

sebelumnya, di mana seluruh kegiatan mulai dijalankan secara nyata. Tahap ini 

mencakup proses, metode, dan teknik untuk merealisasikan perencanaan secara 

langsung. Dalam fungsi pelaksanaan juga tercakup unsur-unsur 

pengorganisasian, seperti pembagian tugas, ruang lingkup pekerjaan, uraian 

tugas (job description), pengelolaan sumber daya manusia (staffing), serta 

struktur organisasi yang mendukung jalannya proyek. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh sistem dan aturan 

kerja yang telah direncanakan dapat dijalankan dengan baik, sehingga risiko 

kegagalan dapat ditekan seminimal mungkin dan hasil yang dicapai tetap 

optimal serta memuaskan. 

 

3.3 Pengendalian Proyek 

Pengendalian merupakan proses mengatur berbagai elemen dalam suatu 

perusahaan guna memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan Azwar (2021) dalam 

Husen (2011) Pengendalian proyek merupakan upaya yang dilakukan secara 

sistematis untuk menetapkan standar yang sesuai dengan tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi yang mendukung, serta membandingkan pelaksanaan 

di lapangan dengan standar yang telah ditentukan. Proses ini juga mencakup 
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analisis terhadap kemungkinan terjadinya deviasi, serta pengambilan langkah 

korektif agar penggunaan sumber daya tetap efisien dan efektif demi mencapai 

sasaran proyek. Dalam manajemen proyek konstruksi, perencanaan dan 

pengendalian terhadap biaya dan waktu merupakan bagian penting yang tidak dapat 

dipisahkan. Selain dinilai dari kualitas hasil pekerjaan, kinerja suatu proyek juga 

diukur berdasarkan ketepatan waktu dan efisiensi biaya. Oleh karena itu, biaya yang 

dikeluarkan serta waktu yang digunakan dalam menyelesaikan proyek perlu 

dipantau secara berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan mengelola 

penyimpangan dari rencana yang telah disusun. 

 

3.3.1 Tujuan dan Manfaat Pengendalian Proyek 

Tujuan dan manfaat yang penting dalam pengendalian suatu proyek adalah 

sebagai berikut. 

1. Memperkirakan durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan bagian tertentu 

maupun keseluruhan proyek. 

2. Memahami keterkaitan dan urutan antar pekerjaan dalam proyek. 

3. Digunakan sebagai acuan dalam tahap pelaksanaan proyek. 

4. Menjadi dasar dalam perencanaan kebutuhan dana atau anggaran proyek. 

5. Berfungsi sebagai alat untuk mengukur, menilai, dan mengevaluasi kinerja 

proyek. 

6. Membantu dalam mengontrol jadwal penyelesaian pekerjaan. 

7. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja, peralatan, dan bahan bangunan secara 

tepat waktu. 

 

3.3.2 Proses Perencanaan dan Pengendalian Proyek 

Berdasarkan Azwar (2021) Dalam proses perencanaan dan pengendalian 

proyek, terdapat sejumlah aspek pekerjaan yang menjadi ruang lingkup utama, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Sebelum proyek dimulai, perlu disusun perencanaan yang mencakup penetapan 

tujuan proyek, rincian pekerjaan yang akan dilakukan, jadwal pelaksanaan, serta 

anggaran yang dibutuhkan. 
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2. Selama proyek berlangsung, pelaksanaan di lapangan dievaluasi dengan 

membandingkan hasil aktual terhadap rencana yang telah disusun, baik dari segi 

kinerja, waktu, maupun biaya. 

3. Apabila ditemukan perbedaan atau deviasi antara rencana dan pelaksanaan, 

maka perlu dilakukan tindakan korektif untuk mengatasi penyimpangan 

tersebut. 

 

3.3.3 Langkah-langkah Pengendalian Proyek 

Berdasarkan Jaenudin (2025) dalam proses pengendalian proyek, terdapat 

sejumlah langkah yang dapat diambil untuk memastikan bahwa pelaksanaan di 

lapangan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Delapan langkah 

utama yang dapat diterapkan dalam pengendalian tersebut antara lain sebagai 

berikut. 

1. Menentukan Tujuan dan Standar 

Menetapkan sasaran proyek secara jelas, mencakup aspek waktu, biaya, dan 

mutu. Standar yang ditetapkan ini akan menjadi talok ukur dalam menilai kinerja 

proyek. 

2. Memantau Perkembangan Proyek 

Melakukan pengumpulan data secara rutin mengenai kemajuan pelaksanaan 

proyek, termasuk pencapaian target, penggunaan dana serta ketercapaian jadwal. 

3. Membandingkan Realisasi dengan Rencana 

Mengevaluasi sejauh mana pelaksanaan proyek sesuai dengan perencanaan 

awal, baik dari segi waktu, biaya, maupun mutu, untuk mengidentifikasi adanya 

penyimpangan. 

4. Mengambil Tindakan Perbaikan 

Jika ditemukan deviasi yang cukup signifikan, perlu dilakukan langkah korektif 

seperti penyesuaian jadwal, redistribusi sumber daya, atau perubahan metode 

pelaksanaan agar proyek kembali ke jalur yang tepat. 

5. Melaksanakan Evaluasi Berkala 

Mengadakan pertemuan rutin guna meninjau perkembangan proyek dan 

membahas langkah penyesuaian yang diperlukan berdasarkan kondisi terkini. 
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6. Menyusun Laporan Progres 

Membuat laporan berkala mengenai perkembangan proyek untuk disampaikan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

7. Mengelola Risiko Proyek 

Mengidentifikasi potensi risiko baru yang muncul selama proyek berlangsung 

dan menyusun langkah mitigasi untuk mengurangi dampaknya. 

8. Melakukan Penyesuaian Rencana (Jika Diperlukan) 

Menyesuaikan rencana proyek berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi agar 

tetap sejalan dengan kondisi aktual dan kebutuhan di lapangan. 

 

3.3.4 Indikator Pengendalian Kinerja Proyek 

Dalam mencapai tujuan proyek, terdapat sejumlah batasan yang harus 

dipenuhi, yaitu anggaran yang tersedia, jadwal pelaksanaan, dan kualitas hasil 

pekerjaan. Ketiga aspek ini merupakan parameter utama yang digunakan oleh 

penyelenggara proyek untuk mengukur keberhasilan, dan sering disebut sebagai 

sasaran proyek. Ketiganya dikenal dengan istilah triple constraint, yang mencakup 

hal-hal berikut. 

1. Indikator Waktu (Time) 

Tepat waktu (on time) mengacu pada penyelesaian proyek sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Proyek harus diserahkan tanpa melewati 

batas waktu yang telah direncanakan. 

2. Indikator Biaya (Cost) 

Proyek harus diselesaikan tanpa melebihi anggaran yang telah direncanakan 

sebelumnya. Pada proyek-proyek berskala besar dengan durasi yang panjang 

hingga bertahun-tahun, alokasi anggaran biasanya tidak hanya ditentukan secara 

keseluruhan, tetapi juga dibagi berdasarkan komponen pekerjaan atau periode 

waktu tertentu, seperti per kuartal. Oleh karena itu, setiap bagian dari proyek 

harus diselesaikan sesuai dengan target anggaran yang telah ditetapkan untuk 

setiap periode tersebut. 
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3. Indikator Lingkup (Scope) 

Lingkup atau scope dalam konteks ini merujuk pada tujuan akhir yang ingin 

dicapai dari pelaksanaan suatu proyek. Tujuan akhir tersebut harus dirumuskan 

secara jelas dan spesifik, serta dikomunikasikan dengan baik kepada seluruh 

anggota tim yang terlibat dalam pelaksanaan proyek. Secara umum, elemen 

utama dari lingkup proyek adalah kualitas atau mutu dari hasil akhir yang 

diharapkan. 

 

 

Gambar 3.1 Hubungan Triple Constraint 
 

(Sumber: Belferik, dkk. 2023) 

 

3.3.5 Fungsi Pengendalian Proyek 

Tujuan utama dari fungsi pengendalian adalah untuk mengurangi risiko 

terjadinya penyimpangan selama pelaksanaan proyek. Secara umum, pengendalian 

memiliki dua peran penting, yaitu sebagai berikut. 

1. Fungsi Pemantauan (Monitoring) 

Pengendalian proyek melalui proses pemantauan (monitoring) dilakukan dengan 

cara mengamati atau meninjau pelaksanaan kegiatan secara rutin dan 

berkelanjutan di setiap level pekerjaan. Pemantauan yang dilakukan secara 

konsisten akan mendorong seluruh pelaksana proyek untuk bekerja secara 
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profesional dan bertanggung jawab. Monitoring yang efektif juga dapat menjadi 

dorongan utama untuk mencapai kinerja yang optimal, misalnya dengan 

melakukan pengecekan secara berkala terhadap setiap aktivitas proyek guna 

memastikan seluruh pekerjaan berjalan sesuai rencana dan menghasilkan mutu 

yang telah ditargetkan. 

2. Fungsi Managerial 

Dalam proyek yang bersifat kompleks dan cenderung mengalami perubahan 

secara dinamis, penggunaan sistem pengendalian dan informasi yang baik sangat 

membantu manajer proyek dalam memantau setiap ketidaksesuaian yang 

mungkin muncul. Dengan dukungan sistem yang tepat, manajer dapat lebih 

cepat mengidentifikasi permasalahan dan mengambil langkah pengendalian 

yang diperlukan agar proyek tetap berjalan sesuai rencana. 

 

3.4 Metode dan Pengendalian Biaya dan Waktu 

Dalam sebuah proyek konstruksi, pengelolaan biaya menjadi salah satu aspek 

penting yang harus diawasi dengan baik agar tetap berada dalam batas anggaran 

yang telah direncanakan, sehingga proyek dapat memberikan hasil yang optimal 

secara finansial. Perencanaan awal berperan sebagai panduan dalam pelaksanaan 

proyek, mencakup penjadwalan, metode pelaksanaan, serta alokasi biaya. Selama 

proyek berlangsung, pengendalian perlu dilakukan untuk memantau perkembangan 

di setiap tahap. Data yang diperoleh dari pemantauan ini menjadi dasar untuk 

mengevaluasi kondisi proyek dan menentukan langkah yang tepat dalam 

menghadapi berbagai kendala yang mungkin muncul sepanjang pelaksanaan 

(Jaenudin, 2025). Data tersebut merupakan data sekunder yang digunakan dalam 

menganalisis kinerja biaya dan waktu yang mencakup beberapa komponen penting 

berikut ini. 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan perkiraan total biaya yang 

dialokasikan untuk pelaksanaan proyek, berdasarkan kesepakatan antara 

kontraktor sebagai pelaksana dan pemilik proyek sebagai pihak pemberi 

pekerjaan. 
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2. Jadwal Waktu (Kurva-S) 

Jadwal waktu merupakan acuan yang digunakan untuk mengatur pelaksanaan 

proyek secara terstruktur. Didalamnya terdapat rincian pekerjaan, target 

penyelesaian mingguan dalam bentuk persentase, volume pekerjaan yang harus 

dicapai, serta kurva-S sebagai gambaran progres keseluruhan. 

3. Laporan Progres Mingguan 

Laporan ini memuat perkembangan pekerjaan di lapangan yang dilaporkan oleh 

kontraktor secara mingguan. 

4. Laporan Keuangan Mingguan Kontraktor (Biaya Aktual) 

Laporan ini berisi data terkait pengeluaran biaya aktual yang dicatat oleh 

kontraktor setiap minggunya selama pelaksanaan proyek. 

Salah satu metode yang terbukti efektif untuk keperluan tersebut adalah 

Earned Value Management (EVM) atau Metode Konsep Nilai Hasil. 

 

3.4.1 Pengertian Earned Value Management 

Konsep Nilai Hasil (Earned Value) merupakan metode pengelolaan proyek 

yang digunakan untuk mengukur dan mengendalikan kinerja biaya dan waktu 

secara terintegrasi. Metode ini memberikan informasi penting seperti varians biaya 

(Cost Variance), varians jadwal (Schedule Variance), indeks kinerja biaya (Cost 

Performance Index), dan indeks kinerja waktu (Schedule Performance Index) 

dalam periode pelaporan tertentu. Earned Value bekerja dengan menggabungkan 

tiga elemen utama, yaitu biaya aktual, progres pekerjaan, dan perencanaan 

anggaran, sehingga mendukung proses pengendalian proyek agar dapat selesai 

sesuai rencana dengan tetap menjaga mutu hasil pekerjaan (Pamungkas dan 

Andreas, 2021). 

Berdasarkan Pamungkas, dkk. (2021) dalam Lenggogeni, dkk. (2013) dalam 

penerapan konsep Earned Value, terdapat tiga elemen utama yang menjadi dasar 

untuk menganalisis kinerja suatu proyek. Ketiga elemen tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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1. Budget Cost for Work Schedule (BCWS) adalah biaya yang dialokasikan 

berdasarkan rencana kerja yang disusun terhadap waktu. 

2. Budget Cost for Work Performed (BCWP) adalah nilai yang diterima dari 

penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang 

disebut Earned Value. 

3. Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah jumlah biaya actual dari 

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Didapat dari data akuntansi pada tanggal 

pelaporan. 

 

 

Gambar 3.2 Grafik Kurva S Earned Value 
 

(Sumber: Pamungkas, dkk. 2021) 

 

3.4.2 Indikator dalam Earned Value Management 

Berdasarkan Azwar (2021) indikator-indikator yang digunakan sebagai dasar 

untuk memperkirakan pencapaian target proyek serta menganalisis kinerja 

pelaksanaannya melalui pendekatan Metode Analisis Nilai Hasil (Earned Value 

Method) adalah sebagai berikut. 

1. Planned Value (PV) 

Merupakan jumlah keseluruhan biaya yang direncanakan untuk pelaksanaan 

proyek disebut sebagai Nilai Kumulatif Biaya. Dalam metode Earned Value, 

nilai ini dikenal sebagai Planned Value (PV) atau juga disebut Budgeted Cost of 

Work Scheduled (BCWS). 
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2. Earned Value (EV) 

Merupakan nilai kumulatif dari pekerjaan yang telah diselesaikan hingga waktu 

tertentu dinyatakan dalam bentuk satuan biaya. Biaya ini mencerminkan jumlah 

anggaran yang telah direncanakan dan digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan sampai titik waktu tersebut. Dalam metode Earned Value, nilai ini 

disebut Earned Value (EV), yang sebelumnya dikenal dengan istilah Budgeted 

Cost of Work Performed (BCWP). 

3. Actual Cost (AC) 

Merupakan biaya aktual kumulatif yang telah dikeluarkan untuk proyek hingga 

saat ini dikenal sebagai Actual Cost (AC). Nilai ini menunjukkan pengeluaran 

aktual selama pelaksanaan, dan sebelumnya dikenal dengan istilah Actual Cost 

of Work Performed (ACWP). 

4. Budget at Completion (BAC) 

Merupakan total biaya yang telah dialokasikan dalam perencanaan proyek 

dikenal sebagai Planned Value (PV), yaitu besarnya anggaran yang disiapkan 

untuk pelaksanaan seluruh pekerjaan proyek. 

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, akan dilakukan perhitungan 

terhadap berbagai aspek yang mencerminkan tingkat kemajuan dan kinerja proyek 

selama pelaksanaannya, seperti yang dijelaskan berikut ini. 

a. Nilai Varians 

Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV) digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana kemajuan proyek berdasarkan indikator BCWP, 

BCWS, dan ACWP. Nilai variansi ini diperoleh melalui perhitungan 

menggunakan rumus berikut. 

CV = BCWP – ACWP                                                                               (3.1) 

SV = BCWP – BCWS                                                                                (3.2) 

b. Persentase Varians 

Persentase Variansi Biaya (CV%) dan Persentase Variansi Jadwal (SV%) 

digunakan untuk menilai kinerja setiap pekerjaan mingguan dengan mengacu 
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pada indikator BCWS dan BCWP. Nilai persentase variansi ini dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

CV% = CV ÷ EV                                                                                       (3.3) 

SV% = SV ÷ PV                                                                                         (3.4) 

Nilai variansi biaya yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa proyek 

mengalami pemborosan atau pengeluaran melebihi anggaran yang telah 

direncanakan. Jika nilai variansi bernilai nol, berarti biaya aktual yang dikeluarkan 

sesuai dengan rencana anggaran. Sementara itu, nilai variansi positif menunjukkan 

bahwa proyek berhasil menghemat biaya karena pengeluaran lebih rendah dari yang 

direncanakan. 

Hal yang sama juga berlaku untuk variansi jadwal. Nilai variansi jadwal yang 

negatif menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan mengalami keterlambatan 

dibandingkan jadwal yang telah direncanakan. Jika nilainya nol, berarti pekerjaan 

diselesaikan tepat waktu sesuai rencana. Sedangkan nilai positif menandakan 

bahwa pekerjaan berhasil diselesaikan lebih cepat dari jadwal yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 3.1 Rumusan Nilai Varians Terpadu 

No 
Varians Jadwal 

(CV) 

Varians Biaya 

(SV) 
Keterangan 

1 Positif Positif 

Pekerjaan selesai lebih awal dari 

jadwal yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya yang lebih hemat 

dari anggaran yang telah ditetapkan. 

2 Nol Positif 

Pekerjaan selesai tepat sesuai jadwal 

yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya yang lebih hemat 

dari anggaran yang telah ditetapkan.  

3 Positif Nol 

Pekerjaan selesai lebih awal dari 

jadwal yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya yang sesuai dari 

anggaran yang telah ditetapkan. 
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Lanjutan Tabel 3.1 Rumusan Nilai Varians Terpadu 

No 
Varians Jadwal 

(CV) 

Varians Biaya 

(SV) 
Keterangan 

4 Nol Nol 

Pekerjaan selesai tepat sesuai jadwal 

yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya yang sesuai dari 

anggaran yang telah ditetapkan. 

5 Negatif Negatif 

Pekerjaan selesai terlambat dari 

jadwal yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya lebih besar dari 

anggaran yang ditetapkan. 

6 Nol Negatif 

Pekerjaan selesai tepat sesuai jadwal 

yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya lebih besar dari 

anggaran yang ditetapkan. 

7 Negatif Nol 

Pekerjaan selesai terlambat dari 

jadwal yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya yang sesuai dari 

anggaran yang ditetapkan. 

8 Positif Negatif 

Pekerjaan selesai lebih awal dari 

jadwal yang direncanakan dengan 

pengeluaran biaya lebih besar dari 

anggaran yang ditetapkan. 
 

(Sumber: Azwar, 2021) 

 

3.4.3 Indeks Produktifitas Kinerja 

Indeks kinerja digunakan untuk mengukur seberapa efisien sumber daya 

digunakan dalam pelaksanaan proyek. Analisis terhadap indeks ini mencakup 

beberapa aspek berikut. 

1. Schedule Performance Index (SPI) 

SPI digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan, yang diperoleh dari perbandingan antara nilai pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara fisik (EV) dan nilai anggaran yang telah direncanakan untuk 

pekerjaan tersebut (PV). 
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2. Cost Performance Index (CPI) 

CPI digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan biaya, dengan cara 

membandingkan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan secara fisik (EV) 

terhadap biaya aktual yang telah dikeluarkan pada periode yang sama (AC). 

Perhitungan nilai indeks dilakukan menggunakan rumus-rumus berikut: 

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = 
BCWP

BCWS
                                                             (3.5) 

Dimana, 

SPI = 1 : Proyek selesai tepat waktu dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

SPI > 1 : Proyek selesai lebih cepat dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

SPI < 1 : Proyek selesai lebih lambat dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Indeks Performa Biaya (CPI) = 
BCWP

ACWP
                                                   (3.6) 

Dimana, 

CPI = 1 : Biaya sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 

CPI > 1 : Biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari anggaran yang ditetapkan. 

CPI < 1 : Biaya yang dikeluarkan lebih besar dari anggaran yang ditetapkan. 

Perkiraan biaya dan waktu penyelesaian proyek disusun berdasarkan hasil 

analisis dari indikator kinerja yang diperoleh selama periode pelaporan. Estimasi 

ini bertujuan memberikan gambaran kepada kontraktor mengenai perkembangan 

proyek saat ini, sehingga langkah perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan 

dapat segera dilakukan. Adapun estimasi durasi dan biaya penyelesaian pada 

proyek sebagai berikut. 

1. Estimate Temporary Cost (ETC) 

Estimasi Biaya untuk Pekerjaan yang Tersisa (ETC) merupakan perkiraan biaya 

untuk menyelesaikan sisa pekerjaan pada proyek. ETC dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

ETC = (BAC – BCWP) ÷ CPI                                                                        (3.7) 
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2. Estimate All Cost (EAC) 

Estimasi Biaya Total Proyek (EAC) merupakan total biaya pengeluaran sampai 

dengan pelaporan beserta perkiraan biaya untuk pekerjaan yang tersisa pada 

proyek. EAC dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

EAC = ACWP + ETC                                                                                     (3.8) 

3. Estimate Temporary Schedule (ETS) 

Estimasi Waktu untuk Pekerjaan Tersisa (ETS) merupakan waktu yang tersisa 

untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan dengan indeks kinerja awal. ETS 

dapat dihitung menggunkan rumus sebagai berikut. 

ETS = (PD – AT) ÷ SPI                                                                                  (3.9) 

4. Estimate All Schedule (EAS) 

Estimasi Waktu Penyelesaian Proyek (EAS) merupakan perkiraan total waktu 

penyelesaian proyek, dimana penyelesaian proyek pada saat pelaporan ditambah 

dengan estimasi waktu pekerjaan yang tersisa. EAS dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

EAS = AT + ETS                                                                                          (3.10) 

Keterangan: 

BCWP : Biaya realisasi kumulatif pekerjaan yang telah dilakukan 

BCWS : Biaya realisasi kumulatif pekerjaan yang telah dijadwalkan 

ACWP : Biaya aktual kumulatif pekerjaan yang telah dilakukan 

BAC : Total anggaran proyek yang telah direncanakan 

AT  : Waktu yang telah dilewati 

PD  : Waktu rencana proyek 

SPI  : Indeks kinerja waktu 

CPI  : Indeks kinerja biaya 

ETC : Estimasi biaya pekerjaan yang tersisa 

ETS  : Estimasi waktu pekerjaan yang tersisa 
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3.5 Faktor-faktor Penyimpangan dalam sebuah Pelaksanaan Proyek 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, penyimpangan dari perencanaan awal 

merupakan hal yang umum terjadi. Penyimpangan ini dapat terjadi pada aspek 

waktu, biaya, atau bahkan mutu pekerjaan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor penyebabnya agar dapat dilakukan 

upaya pengendalian secara tepat dan efektif. 

Penyimpangan proyek pada umumnya disebabkan oleh beberapa faktor 

berikut: 

 

3.5.1 Faktor Penyimpangan Biaya dalam Pelaksanaan Proyek 

Penyimpangan biaya dalam pelaksanaan proyek memiliki hubungan yang erat 

dengan penyimpangan waktu. Biaya yang meleset dari rencana sering kali 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti penggunaan material, peralatan, tenaga 

kerja, subkontraktor, biaya overhead, serta kondisi umum di lapangan. 

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek tidak hanya berdampak pada 

bertambahnya durasi pekerjaan, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan biaya yang harus dikeluarkan. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa berbagai potensi penyebab 

keterlambatan perlu diantisipasi secara optimal guna meminimalkan risiko 

terjadinya penyimpangan biaya selama pelaksanaan proyek. 

 

3.5.2 Faktor Penyimpangan Waktu dalam Pelaksanaan Proyek 

Secara umum, proyek konstruksi dilaksanakan dengan tujuan membangun 

sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia. Namun, dalam proses pelaksanaannya, sering kali muncul berbagai 

hambatan dan permasalahan yang sebelumnya tidak teridentifikasi. Kendala-

kendala tersebut dapat menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. 

Keterlambatan ini tentu berdampak merugikan bagi berbagai pihak yang terlibat. 

Beberapa faktor umum yang sering menjadi penyebab terjadinya keterlambatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Perubahan kondisi cuaca dan iklim di proyek 
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2. Perbedaan kondisi lokasi proyek 

3. Perubahan desain dan volume pekerjaan 

4. Ketersediaan material atau alat berat yang kurang memadai 

5. Kesalahan pada perencanaan awal 

6. Kebutuhan para pekerja yang tidak terpenuhi 

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang berasal dari pemilik proyek, kontraktor, maupun pihak terkait lainnya. 

Adapun beberapa faktor umum yang menjadi penyebab keterlambatan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Keterlambatan akibat kesalahan dari pihak pemilik proyek, yaitu: 

a. Terlambat dalam melakukan pembayaran angsuran kepada kontraktor 

b. Kesiapan lahan yang tidak tersedia tepat waktu 

c. Adanya perubahan dalam pelaksanaan pekerjaan di tengah proyek 

d. Menunjuk kontraktor lain untuk melaksanakan sebagian pekerjaan proyek 

2. Keterlambatan akibat kesalahan dari kontraktor, yaitu: 

a. Keterlambat dalam memenuhi jadwal pelaksanaan pekerjaan proyek 

b. Kurangnya efektivitas dan efisiensi dari pihak mandor di lapangan 

c. Tenaga kerja yang belum memiliki cukup pengalaman dan keterampilan 

d. Perencanaan kerja yang tidak disusun dengan baik 

e. Keterlambatan pengiriman alat berat dan material bangunan ke proyek 

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dapat menimbulkan dampak bagi 

berbagai pihak yang terlibat, seperti pemilik proyek, konsultan, dan kontraktor. 

Penjelasan mengenai dampak yang ditimbulkan terhadap masing-masing pihak 

anatar lain sebagai berikut. 

1. Pemilik proyek 

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dapat menimbulkan kerugian yang 

signifikan bagi pemilik proyek, terutama karena berkurangnya potensi 

pendapatan dari bangunan yang seharusnya sudah dapat dimanfaatkan. 

Bangunan yang direncanakan untuk segera digunakan, dijual, atau disewakan 

tidak dapat beroperasi sesuai waktu yang ditetapkan, karena proses konstruksi 

masih berlangsung. Jika pemilik proyek merupakan instansi pemerintah dan 
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proyeknya berupa fasilitas umum seperti rumah sakit, gedung perkantoran, atau 

layanan publik lainnya, maka keterlambatan ini juga dapat mengganggu 

pelaksanaan program pelayanan masyarakat yang telah direncanakan. 

2. Konsultan 

Keterlambatan proyek juga berdampak pada pihak konsultan, terutama dalam 

hal kerugian waktu. Akibatnya, konsultan berisiko mengalami keterlambatan 

dalam menangani proyek-proyek lain yang sudah dijadwalkan sebelumnya, 

sehingga seluruh rencana kerja yang telah disusun pun ikut terdampak. 

3. Kontraktor 

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dapat menyebabkan peningkatan 

biaya overhead karena bertambahnya durasi pengerjaan. Biaya overhead ini 

mencakup pengeluaran operasional perusahaan secara umum, yang tetap harus 

ditanggung meskipun tidak bergantung pada ada atau tidaknya kontrak proyek 

yang sedang berlangsung.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang sistematis dalam melakukan kajian 

ilmiah, yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan penelitian 

secara valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Agar penelitian berjalan efektif, 

metode yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik objek atau subjek 

yang dikaji. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk mengukur dan 

mengendalikan waktu serta biaya proyek adalah metode Earned Value 

Management (EVM), yang mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap 

kinerja pelaksanaan proyek. Penerapan Earned Value Method di lapangan, 

khususnya dalam proyek konstruksi atau proyek teknik lainnya yaitu, yang pertama 

melakukan perhitungan Planned Value (PV), Earned Value (EV), dan Actual Cost 

(AC). Selanjutnya melakukan analisis kinerja terhadap Cost Variance (CV), 

Schedule Variance (SV), Cost Performance Index (CPI), Schedule Performance 

Index (SPI), dan Estimate at Completion (EAC). 

 

4.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, di mana data 

numerik digunakan untuk menganalisis kinerja biaya dan waktu proyek 

pembangunan gedung SD Kemala Bhayangkari. Analisis dilakukan berdasarkan 

data aktual di lapangan dan dibandingkan dengan data perencanaan, yang kemudian 

dievaluasi menggunakan metode Earned Value Management (EVM). 

 

4.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah proyek Pembangunan SD Kemala Bhayangkari 

daerah Balikpapan, dengan data proyek sebagai berikut. 
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Nama Proyek : Pembangunan SD Kemala Bhayangkari Gedung A daerah 

Balikpapan 

Pemilik Proyek : Yayasan Kemala Bhayangkari 

Nilai Kontrak : Rp 3.800.756.000 

  (Tiga miliar delapan ratus juta tujuh ratus lima puluh enam 

ribu rupiah) 

Alamat Proyek : Jl. Jendral Sudirman No. 11, Klandasan Ulu, Kec. 

Balikpapan Kota, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. 

Durasi Proyek : 19 Minggu 

Kontraktor : CV. Gerbang Borneo 

 

4.4 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terletak pada Pembangunan SD Kemala Bhayangkari Gedung 

A daerah Balikpapan yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No. 11, Klandasan 

Ulu, Kec. Balikpapan Kota, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 76112. Berikut 

merupakan denah lokasi penelitian: 

 

 

Gambar 4.1 Denah Lokasi 
 

(Sumber: Google Earth (2025), 1°16'40"S 116°49'36"E) 
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4.5 Langkah-langkah dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara 

sistematis, dengan masing-masing langkah dirancang untuk mendukung kelancaran 

proses penelitian secara keseluruhan seperti berikut. 

1. Penentuan Latar Belakang Masalah 

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi latar 

belakang permasalahan, guna memahami berbagai isu yang muncul pada objek 

yang diteliti. 

2. Perumusan Masalah 

Tahapan ini dilakukan untuk memperjelas arah dan fokus dari penelitian. 

Rumusan masalah disusun berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis 

sebelumnya, sehingga penelitian memiliki tujuan yang jelas dan terarah. 

3. Pengambilan Data 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui interaksi langsung dengan pihak kontraktor 

dan konsultan pengawas untuk menggali informasi mendalam terkait 

berbagai permasalahan yang muncul selama proses pelaksanaan proyek, dan 

untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang berkontribusi terhadap 

penyimpangan dalam proyek. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pihak kontraktor yang 

terlibat langsung di lapangan dan bersifat kumulatif. Karena data ini 

memegang peran penting dalam proses analisis, penggunaannya diatur oleh 

kontraktor agar sesuai dengan tujuan penelitian dan tetap menjaga 

kerahasiaannya. 

Data sekunder yang digunakan dalam menganalisis kinerja biaya dan waktu 

mencakup beberapa komponen penting berikut ini. 

1) Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2) Jadwal Waktu (Kurva-S) 

3) Laporan Progres Mingguan 

4) Laporan Keuangan Mingguan Kontraktor (Biaya Aktual) 
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4. Analisis Data 

Setelah seluruh data sekunder berhasil dikumpulkan, tahap berikutnya adalah 

melakukan analisis terhadap data BCWS, BCWP, dan ACWP. Proses analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2013, di mana data 

dihitung menggunakan rumus-rumus yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab 

landasan teori. 

5. Kesimpulan 

Setelah seluruh data dianalisis dan hasilnya didapatkan, tahap selanjutnya adalah 

menyusun kesimpulan. Kesimpulan merupakan rangkuman yang disusun secara 

jelas, singkat, dan sistematis, berdasarkan hasil analisis, pembahasan, serta 

evaluasi yang telah dilakukan selama proses penelitian. 

 

4.6 Bagan Alir Penelitian 

Penelitian ilmiah dirancang dengan langkah-langkah yang teratur dan 

terencana agar prosesnya bisa berjalan lancar sesuai metode yang sudah ditetapkan. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan hasil yang tepat dan sesuai dengan apa yang 

ingin dicari. Dengan menjalani setiap tahap secara berurutan, mulai dari menyusun 

rencana, mengumpulkan data, menganalisis, sampai menarik kesimpulan, risiko 

kesalahan bisa dikurangi. Selain itu, pendekatan ini juga membantu memastikan 

data yang didapat lebih valid dan bisa diandalkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 

penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan alir (flowchart) agar lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Bagan tersebut merangkum setiap langkah yang 

dilakukan selama proses penelitian, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, alur pelaksanaan penelitian ini 

disajikan dalam Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Diagram Alir Penelitian 

Mulai 

Pendahuluan 

A 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data Sekunder 

 

1. RAB 

2. Kurva-S 

3. Laporan Mingguan 

4. Biaya Aktual 

Mengembangkan dan 

memperbarui perencanaan 

untuk ruang lingkup, biaya, 

jadwal, dan risiko. 

Perencanaan 

dapat 

diterima? 
Tidak 

Iya 

Memasukkan data 

perencanaan ke dalam 

analisis Earned Value. 
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Lanjutan Gambar 4.2 Diagram Alir Penelitian 

Selesai 

A 

Hasil Analisis 

 

1.  Analisis Variansi (SV dan CV) 

2. Analisis Kinerja Jadwal dan Kinerja 

Biaya (SPI dan CPI) 

3.  Durasi Penyelesaian dan Prediksi Biaya 

(EAS dan EAC) 

4.  Faktor Terjadinya Penyimpangan 

Kontrol biaya dan waktu 

selama pelaksanaan proyek. 

Memasukkan data terkini ke 

dalam analisis Earned 

Value. 

Analisis Earned Value 

Method 

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

 

5.1 Tinjauan Umum 

Analisis ini difokuskan pada evaluasi seberapa efektif pengendalian biaya dan 

waktu dalam pelaksanaan proyek pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari. 

Melalui analisis ini, akan terlihat bagaimana kinerja proyek berkembang dari 

minggu ke minggu. Hasil evaluasi tersebut nantinya akan membantu 

mengidentifikasi berbagai kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses pekerjaan, 

sehingga bisa segera diambil langkah-langkah perbaikan untuk mengontrol biaya 

dan jadwal proyek secara lebih tepat. 

Data analisis yang digunakan berasal dari proyek Gedung SD Kemala 

Bhayangkari, dengan total Rencana Anggaran Biaya sebesar Rp 3.800.756.000 dan 

waktu pelaksanaan selama 19 minggu atau sekitar 5 bulan. Seluruh proses 

pemodelan dan perhitungannya dibantu dengan menggunakan software Microsoft 

Excel. 

 

5.2 Analisis Data 

Proyek pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari yang berlokasi di 

Balikpapan, Kalimantan Timur, direncanakan berlangsung selama 19 minggu, 

dimulai pada 21 Februari 2025 dan dijadwalkan selesai pada 5 Juli 2025. 

Berdasarkan hasil pemantauan, hingga minggu ke-13 proyek ini telah mencapai 

progres sebesar 62,18%. Oleh karena itu, analisis dalam penelitian ini difokuskan 

pada pelaksanaan proyek dari minggu ke-1 hingga minggu ke-13. 

Rencana waktu pelaksanaan (Time Schedule) dan detail Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) untuk proyek ini ditampilkan secara lengkap pada Gambar 5.1 di 

bawah. Gambar tersebut memberikan visualisasi yang lebih mudah dipahami 

mengenai pembagian kegiatan serta alokasi dana yang telah disusun, guna 

mendukung tercapainya target penyelesaian proyek sesuai yang telah direncanakan.
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3
5
 

 

 
 

Gambar 5.1 Kurva-S 

(Sumber: CV. Gerbang Borneo, 2025) 

  

PEKERJAAN : PEMBANGUNAN SD BHAYANGKARI GEDUNG A

LOKASI : BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR

THN.ANGGARAN : 2025

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M16 M17 M18 M19

21 - 1 2 - 8 9 - 15 16 - 22 23 - 29 30 - 5 6 - 12 13 - 19 20 - 26 27 - 3 4 - 10 11 - 17 18 - 24 25 - 31 1 - 7 8 - 14 15 - 21 22 - 28 29 - 5

A

Jumlah A Pekerjaan Persiapan 33,136,000.00                                     0.87                         0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  0.05                  

B PEKERJAAN STRUKTUR

B.II PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1

  Jumlah B.II. 233,217,581.19                                   6.14                         1.53                  1.53                  1.53                  1.53                  

B.III PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2

 Jumlah B.III. 541,552,733.84                                   14.25                      1.78                  1.78                  1.78                  1.78                  1.78                  1.78                  1.78                  1.78                  

C PEKERJAAN ARSITEKTUR

C.I Pekerjaan Pasangan dan Dinding

 Jumlah C.1. Pekerjaan Pasangan Dan Dinding 336,246,713.50                                   8.85                         0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  0.88                  

C.II Pekerjaan Façade

500,944,373.46                                   13.18                      2.64                  2.64                  2.64                  2.64                  2.64                  

C.III Pekerjaan Kusen, Pintu dan Jendela

 Jumlah C.III. Pekerjaan Kusen, Pintu Dan Jendela 373,551,038.37                                   9.83                         1.23                  1.23                  1.23                  1.23                  1.23                  1.23                  1.23                  1.23                  

C.IV Pekerjaan Lantai

 Jumlah C.IV. Pekerjaan Lantai 316,214,255.33                                   8.32                         0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  0.83                  

C.V Pekerjaan Atap dan  Plafond

 Jumlah C.V. Pekerjaan Plafond 665,318,331.34                                   17.50                      1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  1.75                  

D PEKERJAAN SANITAIR 

D.I Pekerjaan Sanitair

 Jumlah D.I. Pekerjaan Sanitasi 43,736,008.10                                     1.15                         0.23                  0.23                  0.23                  0.23                  0.23                  

D.II Pekerjaan Air Bersih

 Jumlah D.II. Pekerjaan Air Bersih 90,096,660.00                                     2.37                         0.47                  0.47                  0.47                  0.47                  0.47                  

D. III Pekerjaan Air Kotor

 Jumlah D.III. Pekerjaan Air Kotor 109,812,893.82                                   2.89                         0.58                  0.58                  0.58                  0.58                  0.58                  

D. IV Pekerjaan Air Hujan dan Saluran Keliling

 Jumlah D.IV. Pekerjaan Air Hujan dan Saluran Keliling 59,305,829.90                                     1.56                         0.39                  0.39                  0.39                  0.39                  

E PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL

E.I Lantai 1 

 Jumlah A. Elektrikal Lantai 1 95,329,807.65                                     2.51                         0.31                  0.31                  0.31                  0.31                  0.31                  0.31                  0.31                  0.31                  

E.II Lantai 2

 Jumlah B. Elektrikal Lantai 1 71,391,527.33                                     1.88                         0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  

F PEKERJAAN RUANG SATPAM

 Jumlah Pekerjaan Ruang Satpam 69,631,268.10                                     1.83                         0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  0.17                  

G PEKERJAAN PAGAR

 Jumlah Pekerjaan Pagar 261,271,794.56                                   6.87                         0.98                  0.98                  0.98                  0.98                  0.98                  0.98                  0.98                  

JUMLAH 3,800,756,816.47                                100.00                    0.05                  1.58                  1.58                  1.58                  2.41                  3.54                  3.86                  3.86                  5.48                  7.23                  7.23                  11.09               12.46               9.40                  8.26                  7.37                  4.34                  4.34                  4.34                  

-                           0.05                  1.63                  3.21                  4.79                  7.20                  10.74               14.60               18.46               23.93               31.16               38.39               49.48               61.94               71.34               79.60               86.97               91.31               95.66               100.00             

0.44                  1.25                  8.93                  3.32                  3.73                  6.30                  4.72                  2.11                  5.42                  1.45                  3.17                  9.36                  11.98               

-                           0.44                  1.69                  10.62               13.94               17.67               23.97               28.68               30.80               36.21               37.67               40.84               50.20               62.18               

0.39                  0.06                  7.41                  9.15                  10.48               13.23               14.09               12.34               12.28               6.51                  2.46                  0.73                  0.24                  

TIME SCHEDULE (135 HARI KALENDER)

BULAN 1 BULAN 2 BULAN 4BULAN 3

NO URAIAN PEKERJAAN
Februari - Maret

Jumlah Harga (Rp)

KONTRAK AWAL

Bobot (%)

 KET. 
BULAN 5

Maret - April April - Mei Mei - Juni Juni - Juli

PEKERJAAN PERSIAPAN

BOBOT RENCANA KOMULATIF (%)

REALISASI (%)

REALISASI KOMULATIF (%)

DEVIASI (%)

Jumlah C.II Pekerjaan Façade

 -

 10.00

 20.00

 30.00

 40.00

 50.00

 60.00

 70.00

 80.00

 90.00

 100.00
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Berdasarkan kurva-S yang ditampilkan, terlihat bahwa kinerja proyek 

mengalami peningkatan. Progres kumulatif dari pelaksanaan pekerjaan mulai 

minggu ke-1 hingga minggu ke-13 menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rencana awal. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kemungkinan percepatan dalam pelaksanaan proyek. Namun, percepatan ini juga 

berisiko menyebabkan pengeluaran biaya yang lebih besar dari yang telah 

direncanakan. Pada minggu ke-13, realisasi progres kumulatif mencapai 62,18%, 

sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan target rencana sebesar 61,94%. 

 

5.2.1 Bobot suatu Pekerjaan 

Data berupa bobot rencana dan bobot realisasi yang diperoleh dari proyek 

Pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari Balikpapan pada minggu ke-1 

sampai dengan minggu ke-13. Data sampai dengan minggu ke-13 dikarenakan 

pengambilan data dilakukan pada saat minggu ke-13. 

 

Tabel 5.1 Bobot Pekerjaan 

Periode 

Minggu 

ke 

Bobot 

Rencana 

Mingguan 

(%) 

Bobot 

Rencana 

Kumulatif 

(%) 

Bobot 

Realisasi 

Mingguan 

(%) 

Bobot 

Realisasi 

Kumulatif 

(%) 

Deviasi 

Mingguan 

(%) 

Deviasi 

Kumulatif 

(%) 

1 0,05 0,05 0,44 0,44 0,39 0,39 

2 1,58 1,63 1,25 1,69 0,06 0,45 

3 1,58 3,21 8,93 10,62 7,41 7,86 

4 1,58 4,79 3,32 13,94 9,15 17,01 

5 2,41 7,20 3,73 17,67 10,48 27,49 

6 3,54 10,74 6,30 23,97 13,23 40,72 

7 3,86 14,60 4,72 28,68 14,09 54,81 

8 3,86 18,46 2,11 30,80 12,34 67,15 

9 5,48 23,93 5,42 36,21 12,28 79,43 

10 7,23 31,16 1,45 37,67 6,51 85,94 

11 7,23 38,39 3,17 40,84 2,46 88.40 
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Lanjutan Tabel 5.1 Bobot Pekerjaan 

Periode 

Minggu 

ke 

Bobot 

Rencana 

Mingguan 

(%) 

Bobot 

Rencana 

Kumulatif 

(%) 

Bobot 

Realisasi 

Mingguan 

(%) 

Bobot 

Realisasi 

Kumulatif 

(%) 

Deviasi 

Mingguan 

(%) 

Deviasi 

Kumulatif 

(%) 

12 11,09 49,48 9,36 50,20 0,73 89,13 

13 12,46 61,94 11,98 62,18 0,24 89,37 

 

Pada Tabel 5.1 menampilkan bobot pekerjaan untuk Proyek Pembangunan 

Gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan, yang membandingkan antara 

bobot rencana mingguan dengan bobot realisasi di lapangan. Dari tabel tersebut 

terlihat adanya perbedaan (deviasi) antara keduanya, yang umumnya disebabkan 

oleh berbagai kondisi dan kendala yang terjadi selama pelaksanaan proyek. 

Pada minggu ke-1, bobot realisasi tercatat sedikit lebih tinggi dibandingkan 

bobot rencana karena pembuatan direksi kit dan penyewaan scafolding sudah 

berjalan setengah dari rencana. Sebaliknya, di minggu ke-2 terjadi penurunan bobot 

realisasi yang sedikit lebih rendah dari rencana karena persiapan administrasi dan 

persiapkan material. Namun mulai minggu ke-3 hingga minggu ke-7, bobot 

realisasi kembali melampaui bobot rencana. Hal ini dipengaruhi oleh material yang 

sudah terpenuhi dan tenaga kerja dimaksimalkan dengan orang yang ahli 

dibidangnya, sehingga pelaksanaan pekerjaan di lapangan dapat berjalan lebih 

cepat dari jadwal yang telah direncanakan. 

Mulai minggu ke-8 hingga minggu ke-13, bobot realisasi kembali berada di 

bawah bobot rencana. Hal ini disebabkan karena keterlambatan material akibat 

cuaca hujan, serta kurangnya tenaga kerja pada pekerjaan finishing dan perlu 

mencari beberapa pekerja untuk pekerjaan tersebut sehingga berdampak pada 

progres proyek di lapangan. 

 

5.2.2 Rencana Anggaran Biaya 

Rencana anggaran biaya merupakan estimasi keseluruhan dana yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan suatu proyek, dan biasanya disusun sebelum 

proyek dimulai. Penyusunan anggaran ini memiliki peran penting dalam 
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memastikan pengelolaan sumber daya dan pendanaan proyek berjalan secara 

optimal, sehingga setiap tahapan pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan 

rencana. Pada proyek Pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari di 

Balikpapan, Kalimantan Timur, total anggaran yang telah direncanakan mencapai 

Rp 3.800.756.000 (Tiga Miliar Delapan Ratus Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Enam 

Ribu Rupiah). Anggaran ini mencakup seluruh kegiatan konstruksi dan komponen 

pendukung lainnya yang diperlukan agar proyek bisa selesai secara efisien dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Rincian lengkap dari anggaran tersebut 

ditampilkan pada Tabel 5.2 berikut. 

 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

No Uraian Pekerjaan Jumlah 

A Pekerjaan Persiapan Rp             33.136.000,00 

B Pekerjaan Struktur Rp           774.770.315,03 

C Pekerjaan Arsitektur Rp        2.192.274.711,99 

D Pekerjaan Sanitair Rp           302.951.391,82 

E Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal Rp           166.721.334,98 

F Pekerjaan Ruang Satpam Rp             69.631.268,10 

G Pekerjaan Pagar Utama Rp           261.271.794,56 

JUMLAH Rp        3.800.756.816,47 

DIBULATKAN Rp        3.800.756.000,00 

TOTAL Rp        3.800.756.000,00 

Terbilang : Tiga Miliar Delapan Ratus Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Enam Ribu 

Rupiah 

 

Nilai RAB sebesar Rp 3.800.756.000,00 berperan sebagai acuan utama dalam 

perhitungan Earned Value (EV) pada manajemen proyek. Progress pekerjaan yang 

telah dicapai kemudian digunakan untuk menghitung Earned Value, yang 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai rencana (Planned Value) dan biaya nyata 

yang dikeluarkan (Actual Cost) guna mengevaluasi kinerja proyek secara 

menyeluruh. 
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5.2.3 Biaya Aktual 

Biaya aktual proyek merupakan total pengeluaran nyata yang terjadi selama 

pelaksanaan proyek, mencakup semua biaya baik langsung maupun tidak langsung. 

Biaya ini mencerminkan penggunaan sumber daya secara riil, seperti tenaga kerja, 

material, peralatan, serta biaya overhead dan administrasi yang berkaitan dengan 

operasional proyek. Untuk menganalisis kinerja proyek hingga minggu ke-13, 

digunakan indikator Actual Cost of Work Performed (ACWP), yang dihitung 

berdasarkan laporan keuangan mingguan proyek. Data tersebut diperoleh secara 

rinci dari laporan yang disusun oleh kontraktor sebagai pihak yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan keuangan proyek. Rangkuman lengkap mengenai biaya 

aktual ini disajikan dalam Tabel 5.3 berikut. 

 

Tabel 5.3 Biaya Aktual Proyek 

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN 

NO 
MINGGU 

KE 
TANGGAL 

JUMLAH 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 
Minggu ke 

1 

21 Februari – 1 Maret 

2025 
 15.382.675   15.382.675  

2 
Minggu ke 

2 

2 Maret – 8 Maret 

2025 
 40.875.993   56.258.668  

3 
Minggu ke 

3 

9 Maret – 15 Maret 

2025 
 331.578.774   387.837.442  

4 
Minggu ke 

4 

16 Maret – 22 Maret 

2025 
 103.867.300   491.704.742  

5 
Minggu ke 

5 

23 Maret – 29 Maret 

2025 
 114.450.770   606.155.512  

6 
Minggu ke 

6 

30 Maret – 5 April 

2025 
 226.890.223   833.045.735  

7 
Minggu ke 

7 

6 April – 12 April 

2025 
 162.450.856   995.496.591  

8 
Minggu ke 

8 

13 April – 19 April 

2025 
 64.667.952   1.060.164.543  

9 
Minggu ke 

9 

20 April – 26 April 

2025 
 171.667.850   1.231.832.393  

10 
Minggu ke 

10 

27 April – 3 Mei 

2025 
 40.445.825   1.272.278.218  

11 
Minggu ke 

11 

4 Mei – 10 Mei 

2025 
 103.230.112   1.375.508.330  

12 
Minggu ke 

12 

11 Mei – 17 Mei 

2025 
 325.889.600   1.701.397.930  

13 
Minggu ke 

13 

18 Mei – 24 Mei 

2025 
 423.660.879   2.125.058.809  
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Tabel 5.3 menyajikan data pengeluaran aktual di lapangan yang diperoleh 

dari laporan pihak kontraktor. Terlihat bahwa total pengeluaran aktual lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 

percepatan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan, yang secara langsung 

berdampak pada meningkatnya biaya. Selama periode minggu ke-1 hingga minggu 

ke-13, total biaya aktual yang tercatat mencapai Rp 2.125.058.809 secara kumulatif. 

 

5.3 Earned Value Method 

Metode Earned Value Management (EVM) merupakan salah satu pendekatan 

yang cukup efektif dalam mengendalikan biaya dan waktu selama pelaksanaan 

proyek. Dengan metode ini, jadwal dan biaya proyek dapat dianalisis secara 

terintegrasi, sehingga memudahkan untuk melihat apakah proyek berjalan lebih 

cepat atau lebih lambat dari rencana, serta apakah pengeluaran aktual lebih tinggi 

atau lebih rendah dibandingkan anggaran yang telah ditetapkan. Untuk melakukan 

analisis ini, diperlukan beberapa data penting, antara lain: 

1. Data pekerjaan rencana setiap minggu (BCWS) 

2. Data realisasi progress mingguan (BCWP) 

3. Data pengeluaran keuangan mingguan (ACWP) 

4. Anggaran biaya proyek (BAC) 

 

5.3.1 Analisis Budgeted Cost of Work Schedule 

BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) adalah metode analisis yang 

digunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang telah direncanakan atau 

dianggarkan untuk pekerjaan yang dijadwalkan pada waktu tertentu dalam 

pelaksanaan proyek. Analisis ini sangat membantu dalam membandingkan antara 

biaya rencana dan biaya aktual, sehingga manajer proyek dapat lebih mudah 

memantau apakah proyek berjalan sesuai anggaran dan jadwal yang telah 

ditetapkan. Adapun rumus perhitungannya disajikan sebagai berikut. 

1. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Total Anggaran (BAC) = Rp 3.800.756.000 

Bobot Rencana  = 0,05% 
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BCWS   = 0,05% x Rp 3.800.756.000 

    = Rp 1.744.000 

2. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Total Anggaran (BAC) = Rp 3.800.756.000 

Bobot Rencana  = 1,58% 

BCWS   = 1,58% x Rp 3.800.756.000 

    = Rp 60.048.382 

Dari data bobot rencana diatas maka diperoleh perhitungan sebagai berikut. 

 

Tabel 5.4 Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) 

PERIODE 

MINGGU 

KE 

BOBOT 

RENCANA 

% 

BOBOT 

KUMULATIF 

% 

BIAYA RENCANA 

MINGGUAN 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 0,05 0,05 1.744.000 1.744.000 

2 1,58 1,63 60.048.382 61.792.382 

3 1,58 3,21 60.048.382 121.840.764 

4 1,58 4,79 60.048.382 181.889.147 

5 2,41 7,20 91.669.801 273.558.948 

6 3,54 10,74 134.684.160 408.243.108 

7 3,86 14,60 146.600.383 554.843.491 

8 3,86 18,46 146.600.383 701.443.874 

9 5,48 23,93 208.149.736 909.593.610 

10 7,23 31,16 274.681.555 1.184.275.165 

11 7,23 38,39 274.681.555 1.458.956.721 

12 11,09 49,48 421.564.278 1.880.520.999 

13 12,46 61,94 473.715.266 2.354.236.265 

 

Dari hasil perhitungan, nilai BCWS diperoleh dengan mengalikan bobot 

rencana dengan total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk periode minggu ke-1 

hingga minggu ke-13. Hasilnya menunjukkan bahwa total anggaran kumulatif yang 

direncanakan selama periode tersebut adalah sebesar Rp 2.354.236.265. BCWS ini 
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berperan sebagai tolak ukur dalam perencanaan awal proyek dan menjadi dasar 

untuk mengatur pengeluaran agar tetap sejalan dengan anggaran yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

 

5.3.2 Analisis Budgeted Cost of Work Performed 

Nilai BCWP mingguan dihitung dengan mengalikan bobot progres pekerjaan 

yang telah dicapai setiap minggunya dengan total anggaran proyek. Data ini 

diperoleh dari laporan mingguan pelaksanaan proyek di lapangan. Berikut ini 

merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung BCWP. 

1. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Total Anggaran (BAC) = Rp 3.800.756.000 

Bobot Realisasi  = 0,44% 

BCWP   = 0,44% x Rp 3.800.756.000 

    = Rp 16.567.996 

2. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Total Anggaran (BAC) = Rp 3.800.756.000 

Bobot Realisasi  = 1,25% 

BCWP   = 1,25% x Rp 3.800.756.000 

    = Rp 47.524.614 

Dari data bobot realisasi diatas maka diperoleh perhitungan sebagai berikut. 

 

Tabel 5.5 Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

PERIODE 

MINGGU 

KE 

BOBOT 

REALISASI 

% 

BOBOT 

KUMULATIF 

% 

BIAYA REALISASI 

MINGGUAN 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 0,44 0,44  16.567.996   16.567.996  

2 1,25 1,69  47.524.614   64.092.611  

3 8,93 10,62  339.569.449   403.662.060  

4 3,32 13,94  126.118.730   529.780.790  

5 3,73 17,67  141.909.610   671.690.400  

6 6,30 23,97  239.331.539   911.021.939  
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Lanjutan Tabel 5.5 Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

PERIODE 

MINGGU 

KE 

BOBOT 

REALISASI 

% 

BOBOT 

KUMULATIF 

% 

BIAYA REALISASI 

MINGGUAN 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

7 4,72 28,68  179.217.648   1.090.239.587  

8 2,11 30,80  80.217.675   1.170.457.262  

9 5,42 36,21  205.980.184   1.376.437.446  

10 1,45 37,67  55.248.170   1.431.685.616  

11 3,17 40,84  120.668.742   1.552.354.358  

12 9,36 50,20  355.726.715   1.908.081.074  

13 11,98 62,18  455.366.864   2.363.447.938  

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai BCWP didapatkan dengan mengalikan 

Bobot Realisasi pekerjaan dengan total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 

periode minggu ke-1 hingga minggu ke-13. Dari perhitungan tersebut, diperoleh 

total biaya kumulatif yang telah dicapai sebesar Rp 2.363.447.938. Nilai BCWP ini 

merepresentasikan pencapaian progres pekerjaan, semakin tinggi bobot realisasi 

yang dicapai, maka semakin besar pula nilai BCWP yang terbentuk. 

 

5.3.3 Analisis Actual Cost of Work Performed 

Dalam penelitian ini, data biaya aktual dikumpulkan hingga minggu ke-13 

pelaksanaan proyek. Informasi tersebut diperoleh dari laporan keuangan mingguan 

yang disusun dan disampaikan oleh pihak kontraktor, dengan rincian sebagai 

berikut. 

1. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Minggu ke-1 = Rp 15.382.675 

ACWP  = Rp 15.382.675 

2. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Minggu ke-1 = Rp 15.382.675 

Minggu ke-2 = Rp 40.875.993 

ACWP  = Rp 15.382.675 + Rp 40.875.993 

   = Rp 56.258.668 
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Tabel 5.6 Actual Cost of Work Performed (ACWP) 

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN 

NO MINGGU KE JUMLAH 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 Minggu ke-1  15.382.675   15.382.675  

2 Minggu ke-2  40.875.993   56.258.668  

3 Minggu ke-3  331.578.774   387.837.442  

4 Minggu ke-4  103.867.300   491.704.742  

5 Minggu ke-5  114.450.770   606.155.512  

6 Minggu ke-6  226.890.223   833.045.735  

7 Minggu ke-7  162.450.856   995.496.591  

8 Minggu ke-8  64.667.952   1.060.164.543  

9 Minggu ke-9  171.667.850   1.231.832.393  

10 Minggu ke-10  40.445.825   1.272.278.218  

11 Minggu ke-11  103.230.112   1.375.508.330  

12 Minggu ke-12  325.889.600   1.701.397.930  

13 Minggu ke-13  423.660.879   2.125.058.809  

 

Berikut ini ditampilkan ringkasan hasil perhitungan indikator kumulatif yang 

meliputi Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work 

Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP). Ringkasan ini 

memuat data yang mencerminkan kinerja proyek dari sisi jadwal dan biaya secara 

kumulatif. 

Seluruh informasi telah disusun secara terstruktur dan disajikan dalam Tabel 

5.7 di bawah, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi proyek 

berdasarkan indikator kinerja yang relevan. 

 

Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai BCWS, BCWP, dan ACWP 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 

Minggu ke-1 1.744.000  16.567.996   15.382.675  

Minggu ke-2 61.792.382  64.092.611   56.258.668  

Minggu ke-3 121.840.764  403.662.060   387.837.442  
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Lanjutan Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai BCWS, BCWP, dan ACWP 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 

Minggu ke-4 181.889.147  529.780.790   491.704.742  

Minggu ke-5 273.558.948  671.690.400   606.155.512  

Minggu ke-6 408.243.108  911.021.939   833.045.735  

Minggu ke-7 554.843.491  1.090.239.587   995.496.591  

Minggu ke-8 701.443.874  1.170.457.262   1.060.164.543  

Minggu ke-9 909.593.610  1.376.437.446   1.231.832.393  

Minggu ke-10 1.184.275.165  1.431.685.616   1.272.278.218  

Minggu ke-11 1.458.956.721  1.552.354.358   1.375.508.330  

Minggu ke-12 1.880.520.999  1.908.081.074   1.701.397.930  

Minggu ke-13 2.354.236.265  2.363.447.938   2.125.058.809  

 

Setelah diperoleh hasil rekapitulasi sebelumnya, grafik gabungan dalam 

bentuk kurva-S dapat dibuat untuk memberikan gambaran visual tentang 

perkembangan biaya dan progres pekerjaan proyek dari waktu ke waktu. Grafik ini 

memudahkan dalam membandingkan antara anggaran yang direncanakan, biaya 

yang sudah dikeluarkan, dan volume pekerjaan yang telah diselesaikan. Grafik 

tersebut disajikan pada Gambar 5.2 berikut untuk mempermudah analisis kinerja 

proyek secara menyeluruh. 

 

 

Gambar 5.2 Grafik BCWS, BCWP, dan ACWP 
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Berdasarkan Gambar 5.2 di atas, terlihat perbandingan antara Budgeted Cost 

of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan 

Actual Cost of Work Performed (ACWP) dari minggu ke-1 hingga minggu ke-13. 

Grafik ini menyajikan visualisasi yang jelas mengenai perkembangan biaya yang 

direncanakan, progres pekerjaan yang telah tercapai, serta pengeluaran aktual 

selama pelaksanaan proyek. Dari grafik tersebut, dapat ditarik beberapa poin 

penting yang akan dibahas lebih lanjut berikut ini. 

1. Perbandingan antara BCWS dan BCWP 

Berdasarkan data yang tersedia, kinerja proyek dari minggu ke-1 hingga minggu 

ke-13 menunjukkan bahwa nilai Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

melampaui Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS). Artinya, progres 

pekerjaan yang dicapai lebih cepat dibandingkan dengan jadwal yang telah 

direncanakan sebelumnya. Keadaan ini terjadi karena adanya permintaan dari 

pihak owner untuk mempercepat penyelesaian beberapa item pekerjaan. Sebagai 

respons, tim proyek menerapkan strategi percepatan dengan memenuhi semua 

ketersediaan material serta memaksimalkan tenaga kerja yang ahli dibidangnya 

dan menambah jam kerja melalui lembur. Langkah ini diambil agar target 

penyelesaian proyek tetap bisa tercapai sesuai waktu yang diharapkan. 

2. Perbandingan antara BCWS dan ACWP 

Pada minggu ke-1, nilai Actual Cost of Work Performed (ACWP) tercatat sedikit 

melebihi nilai Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), yang menunjukkan 

adanya biaya aktual yang sedikit lebih tinggi dari anggaran yang direncanakan 

untuk periode tersebut. Kemudian di minggu ke-2, situasinya berbalik, di mana 

biaya aktual justru sedikit lebih rendah dari rencana. Namun, mulai dari minggu 

ke-3 hingga minggu ke-10, nilai ACWP konsisten berada di atas nilai BCWS. 

Hal ini mencerminkan adanya lonjakan biaya selama periode tersebut, yang 

utamanya disebabkan oleh permintaan percepatan dari pihak Yayasan Kemala 

Bhayangkari, terutama untuk pekerjaan pembangunan ruang kelas. Percepatan 

ini membutuhkan tambahan sumber daya, baik tenaga kerja maupun jam kerja, 

yang pada akhirnya meningkatkan pengeluaran proyek di luar anggaran awal. 

Sementara itu, pada minggu ke-11 hingga minggu ke-13, nilai ACWP tercatat 
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lebih rendah dari nilai BCWS. Artinya, pengeluaran proyek selama periode ini 

berada di bawah anggaran yang direncanakan. Meski demikian, kemajuan 

pekerjaan justru melambat dibandingkan dengan jadwal. Keterlambatan ini 

disebabkan oleh kendala pasokan material akibat kondisi cuaca dan kurangnya 

tenaga kerja di lapangan karena ada beberapa pekerja yang mengundurkan diri 

sebelum proyek selesai sehingga harus mencari tenaga kerja baru. 

3. Perbandingan antara BCWP dan ACWP 

Hasil analisis perbandingan antara grafik Budgeted Cost of Work Performed 

(BCWP) dan Actual Cost of Work Performed (ACWP) dari minggu ke-1 hingga 

minggu ke-13 menunjukkan bahwa nilai BCWP secara konsisten lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai ACWP. Hal ini menandakan bahwa biaya aktual yang 

telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang sudah diselesaikan masih berada di 

bawah anggaran yang direncanakan. Penghematan ini sebagian besar terjadi 

karena strategi pembelian material yang diterapkan, dimana material dibeli 

secara borongan. Pendekatan ini memungkinkan proyek memperoleh harga yang 

lebih ekonomis dibandingkan pembelian satuan, sehingga memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi biaya keseluruhan. 

 

5.3.4 Perhitungan Performa Jadwal 

Analisis hasil merupakan tahapan evaluasi terhadap data yang diperoleh dari 

perhitungan biaya dan waktu berdasarkan rencana pelaksanaan proyek. Dalam 

analisis ini, digunakan beberapa variabel utama, yaitu Budgeted Cost of Work 

Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost 

of Work Performed (ACWP). 

1. Penyimpangan Terhadap Waktu 

Schedule Variance (SV) adalah indikator yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Nilai SV diperoleh dengan mengurangkan Budgeted Cost of Work 

Scheduled (BCWS) kumulatif dari Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

kumulatif pada minggu atau periode tertentu. Tujuan dari perhitungan ini adalah 

untuk melihat apakah pekerjaan di lapangan mengalami percepatan atau justru 
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keterlambatan dibandingkan dengan rencana awal. Berikut ini merupakan 

perhitungan nilai Varians Jadwal (SV). 

a. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 16.567.996 

Nilai BCWS = Rp 1.744.000 

SV  = BCWP – BCWS 

   = Rp 16.567.996 – Rp 1.744.000 

   = Rp 14.823.997 

b. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 64.092.611 

Nilai BCWS = Rp 61.792.382 

SV  = BCWP – BCWS 

   = Rp 64.092.611 – Rp 61.792.382 

   = Rp 2.300.229 

Dari perhitungan diatas, didapat hasil perhitungan varians jadwal sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.8 Schedule Variance (SV) 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

SV 

(Rp) 

Minggu ke-1 1.744.000  16.567.996  14.823.997 

Minggu ke-2 61.792.382  64.092.611  2.300.229 

Minggu ke-3 121.840.764  403.662.060  281.821.295 

Minggu ke-4 181.889.147  529.780.790  347.891.643 

Minggu ke-5 273.558.948  671.690.400  398.131.452 

Minggu ke-6 408.243.108  911.021.939  502.778.831 

Minggu ke-7 554.843.491  1.090.239.587  535.396.096 

Minggu ke-8 701.443.874  1.170.457.262  469.013.389 

Minggu ke-9 909.593.610  1.376.437.446  466.843.836 

Minggu ke-10 1.184.275.165  1.431.685.616  247.410.451 

Minggu ke-11 1.458.956.721  1.552.354.358  93.397.638 



49 
 

 

Lanjutan Tabel 5.8 Schedule Variance (SV) 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

SV 

(Rp) 

Minggu ke-12 1.880.520.999  1.908.081.074  27.560.075 

Minggu ke-13 2.354.236.265  2.363.447.938  9.211.673 

 

Nilai Varians Jadwal (SV) yang positif menandakan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan berlangsung lebih cepat dari jadwal yang telah direncanakan. 

Sebaliknya, jika nilai SV bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan 

mengalami keterlambatan dan membutuhkan waktu lebih lama dari yang 

seharusnya. 

Selama minggu ke-1 hingga minggu ke-13, nilai Schedule Variance (SV) 

menunjukkan hasil positif, yang berarti pelaksanaan pekerjaan berjalan lebih cepat 

dari jadwal yang telah direncanakan. Capaian ini tidak lepas dari pengawasan yang 

baik di lapangan, sehingga para pekerja dapat menjalankan tugasnya secara 

maksimal dan efisien. 

2. Indeks Kinerja Jadwal 

Schedule Performance Index (SPI) dihitung dengan cara membagi nilai 

kumulatif Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) dengan Budgeted Cost of 

Work Scheduled (BCWS) pada minggu tertentu. Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa efisien jadwal proyek dijalankan. Berikut ini merupakan 

perhitungan SPI. 

a. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 16.567.996 

Nilai BCWS = Rp 1.744.000 

SPI  = BCWP ÷ BCWS 

   = Rp 16.567.996 ÷ Rp 1.744.000 

   = 9,50 

b. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 64.092.611 

Nilai BCWS = Rp 61.792.382 
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SPI  = BCWP ÷ BCWS 

   = Rp 64.092.611 ÷ Rp 61.792.382 

   = 1,04 

Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rumus dan metode 

yang sama seperti pada analisis sebelumnya, guna menjaga konsistensi dan 

keakuratan hasil. Dengan pendekatan ini, nilai Schedule Performance Index (SPI) 

untuk setiap periode waktu dapat dihitung secara tepat. Hasil perhitungannya 

kemudian dirangkum dan disusun secara sistematis dalam Tabel 5.9 di bawah, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja jadwal proyek 

pada setiap periode yang dianalisis. 

 

Tabel 5.9 Nilai Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 
SPI 

Minggu ke-1 1.744.000  16.567.996  9,50 

Minggu ke-2 61.792.382  64.092.611  1,04 

Minggu ke-3 121.840.764  403.662.060  3,31 

Minggu ke-4 181.889.147  529.780.790  2,91 

Minggu ke-5 273.558.948  671.690.400  2,46 

Minggu ke-6 408.243.108  911.021.939  2,23 

Minggu ke-7 554.843.491  1.090.239.587  1,96 

Minggu ke-8 701.443.874  1.170.457.262  1,67 

Minggu ke-9 909.593.610  1.376.437.446  1,51 

Minggu ke-10 1.184.275.165  1.431.685.616  1,21 

Minggu ke-11 1.458.956.721  1.552.354.358  1,06 

Minggu ke-12 1.880.520.999  1.908.081.074  1,01 

Minggu ke-13 2.354.236.265  2.363.447.938  1,00 

SPI rata-rata 2,38 
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Jika nilai SPI > 1, berarti pelaksanaan pekerjaan berlangsung lebih cepat dari 

jadwal yang telah direncanakan. Sebaliknya, apabila nilai SPI < 1, menunjukkan 

bahwa pekerjaan berjalan lebih lambat dari yang seharusnya. Sementara itu, jika 

nilai SPI = 1, menandakan bahwa pekerjaan berjalan tepat sesuai jadwal rencana. 

Pada proyek ini, nilai rata-rata Schedule Performance Index (SPI) dari 

minggu ke-1 hingga minggu ke-13 tercatat sebesar 2,38. Nilai SPI tertinggi terjadi 

pada minggu pertama, yaitu sebesar 9,50, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan saat itu berlangsung jauh lebih cepat dari yang direncanakan. Sepanjang 

minggu ke-1 hingga minggu ke-13, nilai SPI konsisten berada di atas angka 1, yang 

berarti progres pekerjaan di lapangan berjalan lebih cepat atau setidaknya sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Hal ini dikarenakan ketersediaan material 

yang terpenuhi dan tenaga kerja yang dimaksimalkan serta pengawasan dan 

koordinasi lapangan yang efektif sehingga membuat pekerjaan lebih efisien. 

Namun demikian, mulai minggu ke-10 hingga minggu ke-13 terlihat adanya 

perubahan tren kinerja, di mana nilai SPI mengalami penurunan secara bertahap. 

Meskipun secara numerik nilai indeks tersebut masih berada pada kisaran positif 

(SPI > 1,00), hal ini dapat menunjukkan adanya pelemahan produktivitas proyek. 

 

5.3.5 Perhitungan Kinerja Biaya 

Analisis ini merupakan bentuk evaluasi menyeluruh terhadap data hasil 

perhitungan biaya dan waktu yang dibandingkan dengan rencana pelaksanaan 

proyek. Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana pelaksanaan proyek 

telah berjalan sesuai rencana, baik dari sisi keuangan maupun waktu. Dalam proses 

analisis ini, digunakan beberapa variabel utama, yaitu Budgeted Cost of Work 

Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost 

of Work Performed (ACWP). 

1. Penyimpangan terhadap Biaya (CV) 

Nilai Cost Variance (CV) dapat dihitung untuk setiap interval waktu, 

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 16.567.996 
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Nilai ACWP = Rp 15.382.675 

CV  = BCWP – ACWP 

   = Rp 16.567.996 – Rp 15.382.675 

   = Rp 1.185.321 

b. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 64.092.611 

Nilai ACWP = Rp 56.258.668 

CV  = BCWP – ACWP 

   = Rp 64.092.611 – Rp 56.258.668 

   = Rp 7.833.943 

Dari perhitungan diatas, didapat hasil perhitungan varians biaya sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.10 Cost Variance (CV) 

Periode 
BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 

CV 

(Rp) 

Minggu ke-1  16.567.996   15.382.675   1.185.321  

Minggu ke-2  64.092.611   56.258.668   7.833.943  

Minggu ke-3  403.662.060   387.837.442   15.824.618  

Minggu ke-4  529.780.790   491.704.742   38.076.048  

Minggu ke-5  671.690.400   606.155.512   65.534.888  

Minggu ke-6  911.021.939   833.045.735   77.976.204  

Minggu ke-7  1.090.239.587   995.496.591   94.742.996  

Minggu ke-8  1.170.457.262   1.060.164.543   110.292.719  

Minggu ke-9  1.376.437.446   1.231.832.393   144.605.053  

Minggu ke-10  1.431.685.616   1.272.278.218   159.407.398  

Minggu ke-11  1.552.354.358   1.375.508.330   176.846.028  

Minggu ke-12  1.908.081.074   1.701.397.930   206.683.144  

Minggu ke-13  2.363.447.938   2.125.058.809   238.389.129  
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Dalam analisis varians biaya, nilai negatif menandakan bahwa biaya aktual 

melebihi anggaran yang telah ditetapkan (cost overrun). Jika nilainya nol, berarti 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan anggaran. Sementara itu, nilai positif 

menunjukkan bahwa pekerjaan diselesaikan dengan biaya yang lebih rendah dari 

rencana (cost underrun). 

Pada proyek ini, selama minggu ke-1 hingga minggu ke-13, nilai Cost 

Variance (CV) tercatat positif. Artinya, biaya aktual yang dikeluarkan di lapangan 

lebih rendah dibandingkan dengan anggaran yang telah direncanakan. Hal ini 

disebabkan oleh efisiensi dalam pembelian material secara borongan, di mana harga 

per unit dalam sistem borongan lebih murah dibandingkan harga satuan dalam 

perencanaan awal. 

2. Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

Nilai Cost Performance Index (CPI) dapat dihitung untuk setiap interval waktu, 

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Minggu ke-1 (21 Februari – 1 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 16.567.996 

Nilai ACWP = Rp 15.382.675 

CPI  = BCWP ÷ ACWP 

   = Rp 16.567.996 ÷ Rp 15.382.675 

   = 1,08 

b. Minggu ke-2 (2 Maret – 8 Maret 2025) 

Nilai BCWP = Rp 64.092.611 

Nilai ACWP = Rp 56.258.668 

CPI  = BCWP ÷ ACWP 

   = Rp 64.092.611 ÷ Rp 56.258.668 

   = 1,14 

Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rumus dan metode 

yang sama seperti pada analisis sebelumnya, guna menjaga konsistensi dan 

keakuratan hasil. Dengan pendekatan ini, nilai Cost Performance Index (CPI) untuk 

setiap periode waktu dapat dihitung secara tepat. Hasil perhitungannya kemudian 

dirangkum dan disusun secara sistematis dalam Tabel 5.11 di bawah, yang 
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bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja biaya proyek 

pada setiap periode yang dianalisis. 

 

Tabel 5.11 Nilai Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

Periode 
BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 
CPI 

Minggu ke-1  16.567.996   15.382.675  1,08 

Minggu ke-2  64.092.611   56.258.668  1,14 

Minggu ke-3  403.662.060   387.837.442  1,04 

Minggu ke-4  529.780.790   491.704.742  1,08 

Minggu ke-5  671.690.400   606.155.512  1,11 

Minggu ke-6  911.021.939   833.045.735  1,09 

Minggu ke-7  1.090.239.587   995.496.591  1,10 

Minggu ke-8  1.170.457.262   1.060.164.543  1,10 

Minggu ke-9  1.376.437.446   1.231.832.393  1,12 

Minggu ke-10  1.431.685.616   1.272.278.218  1,13 

Minggu ke-11  1.552.354.358   1.375.508.330  1,13 

Minggu ke-12  1.908.081.074   1.701.397.930  1,12 

Minggu ke-13  2.363.447.938   2.125.058.809  1,11 

CPI rata-rata 1,10 

 

Jika nilai Cost Performance Index (CPI) > 1, hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja biaya proyek tergolong efisien, karena biaya aktual yang dikeluarkan 

(ACWP) lebih rendah dibandingkan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan 

(BCWP). Sebaliknya, jika CPI bernilai < 1, berarti pengeluaran aktual melebihi 

nilai pekerjaan yang dicapai, yang menandakan adanya ketidakefisienan. 

Dalam proyek ini, nilai rata-rata CPI dari minggu ke-1 hingga minggu ke-13 

adalah sebesar 1,10. Angka ini menunjukkan bahwa pengeluaran aktual lebih 

rendah dari anggaran yang telah direncanakan. Efisiensi ini terutama disebabkan 

oleh produktivitas kerja yang baik serta strategi pembelian material secara 
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borongan, di mana harga per unit dalam borongan lebih murah dibandingkan 

dengan harga satuan dalam rencana awal. 

Setelah diperoleh hasil perhitungan Schedule Variance (SV), Cost Variance 

(CV), Schedule Performance Index (SPI), dan Cost Performance Index (CPI), 

grafik kinerja proyek kemudian dibuat dan ditampilkan pada Gambar 5.3 dan 

Gambar 5.4 berikut untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas. 

 

 

Gambar 5.3 Grafik Nilai SV dan CV 

 

Berdasarkan Gambar 5.3, terlihat bahwa pada minggu ke-1, nilai Schedule 

Variance (SV) berada di atas sumbu X dan mengalami kenaikan, menandakan 

bahwa progres proyek berjalan lebih cepat dari jadwal, hal ini dikarenakan 

penyewaan scafolding, keramik, dan sanitasi kloset melebihi progres rencana. 

Namun, pada minggu ke-2, terjadi sedikit penurunan nilai SV karena persiapan 

administrasi dan persiapkan material, meskipun tetap berada diatas sumbu X. 

Selanjutnya, mulai minggu ke-3 hingga minggu ke-7, nilai SV kembali meningkat. 

Kenaikan ini dipengaruhi oleh material yang terpenuhi dan tenaga kerja yang 

dimaksimalkan serta pelaksanaan lembur sebagai respons terhadap permintaan 

percepatan pekerjaan dari pihak Yayasan Kemala Bhayangkari selaku pemilik 

proyek. Memasuki minggu ke-8 hingga minggu ke-13, nilai SV mulai menurun 

kembali, meskipun masih menunjukkan posisi di atas sumbu X. Penurunan ini 
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terjadi karena keterlambatan material akibat cuaca hujan dan kurangnya tenaga 

kerja akibat pekerja yang mengundurkan diri sebelum proyek selesai, serta adanya 

tambahan pada beberapa item pekerjaan yang tidak sesuai dengan rencana awal. 

Tenaga kerja pun akhirnya difokuskan pada pekerjaan-pekerjaan yang menjadi 

prioritas pemilik proyek, seperti penyelesaian ruang kelas yang harus segera 

difungsikan. Hal ini berdampak pada penyusunan ulang prioritas dan alokasi tenaga 

kerja di lapangan. Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-13 nilai Cost Variance (CV) 

berada di atas sumbu X dan mengalami kenaikan, menandakan bahwa pengeluaran 

proyek lebih rendah dari anggaran yang direncanakan. Hal ini dikarenakan 

produktivitas kerja yang baik serta strategi pembelian material secara borongan, di 

mana harga per unit dalam borongan lebih murah dibanding harga satuan. 

 

 

Gambar 5.4 Grafik Nilai SPI dan CPI 

 

Berdasarkan Gambar 5.4, dapat dilihat perkembangan dua indikator kunci 

dalam manajemen proyek, yaitu SPI (Schedule Performance Index) dan CPI (Cost 

Performance Index) selama minggu ke-1 hingga minggu ke-13. Pada grafik SPI 

(garis biru), tampak bahwa nilai SPI pada minggu ke-1 sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan berlangsung jauh lebih cepat dari 

jadwal yang telah direncanakan. Kondisi tersebut disebabkan karena pembuatan 

direksi kit dan penyewaan scafolding sudah berjalan setengah dari progres yang 
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direncanakan, sedangkan bobot yang direncanakan pada minggu pertama masih 

sedikit, sehingga progres pekerjaan pada minggu pertama menjadi lebih cepat. 

Setelah minggu ke-1, nilai SPI mulai menurun dan cenderung stabil, meskipun 

masih sedikit berada di atas angka 1. Ini mengindikasikan bahwa meski percepatan 

progres berkurang, pekerjaan tetap berjalan sesuai atau bahkan sedikit lebih cepat 

dari jadwal yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan material yang terpenuhi serta 

tenaga kerja yang dimaksimalkan. Sementara itu, grafik CPI (garis oranye) 

menunjukkan bahwa di awal pelaksanaan, nilainya berada di bawah SPI. Namun, 

sepanjang minggu ke-1 hingga minggu ke-13, CPI tampak stabil dan tidak banyak 

mengalami fluktuasi. Artinya, pengeluaran biaya selama proyek berjalan tetap 

dalam batas anggaran dan dikelola dengan baik, hal ini dikarenakan produktivitas 

kerja yang baik serta strategi pengadaan material yang baik sehingga anggaran lebih 

efisien. 

Secara umum tren performa terhadap biaya berjalan stabil dengan nilai > 1. 

Namun terlihat mulai pekan ke-10 hingga pekan ke-13 performa waktu proyek 

mengalami penurunan yang diikuti penurunan pada actual cost sehingga kedua 

indikator (SPI dan CPI) memperlihatkan arah penurunan yang simultan, yang 

mengindikasikan bahwa tekanan terhadap jadwal mulai berdampak pada efisiensi 

biaya, sedangkan analisis tren mingguan terhadap performa waktu pelaksanaan 

dengan SPI menunjukkan adanya titik balik kinerja (turning point) pada minggu 

ke-10. Penurunan kinerja pada minggu 10-13 dipengaruhi oleh faktor manpower 

dan material, diikuti aspek method, management dan lingkungan. Indikasi awal 

mencatat penurunan produktivitas tenaga kerja akibat kelelahan serta keterlambatan 

pasokan material kritis yang mengganggu urutan pekerjaan. Temuan tersebut 

diperkuat oleh dampak koordinasi antar-subkon yang belum optimal dan terjadinya 

rework minor di lapangan. Sebelum periode minggu ke-10, fluktuasi SPI 

sebenarnya telah menunjukkan kecenderungan performa yang menurun, namun 

secara signifikan terlihat penurunan nilai SPI setelah minggu ke-10. Secara 

manajerial, kondisi ini merupakan early warning signal yang sangat penting. 
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5.3.6 Prediksi Penyelesaian Akhir Proyek 

Setelah didapatkan nilai Schedule Variance (SV), Cost Variance (CV), 

Schedule Performance Index (SPI), dan Cost Performance Index (CPI), langkah 

berikutnya adalah melakukan estimasi terhadap waktu dan biaya yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan proyek. Melalui analisis data tersebut, dapat diketahui 

perkiraan durasi penyelesaian proyek, biaya yang masih diperlukan untuk 

menyelesaikan sisa pekerjaan, serta potensi keuntungan yang bisa diperoleh. 

Adapun data yang digunakan dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut. 

1. Durasi rencana proyek (PD)  = 19 minggu 

2. Waktu yang telah berlangsung (AT) = 13 minggu 

3. Waktu tersisa untuk penyelesaian  = 6 minggu 

4. Indeks kinerja jadwal rata-rata (SPI) = 2,38 

Berdasarkan hasil analisis dari laporan proyek, estimasi waktu penyelesaian 

dapat dihitung untuk memberikan gambaran tentang total durasi yang dibutuhkan 

hingga proyek selesai. Perhitungan ini juga mencakup estimasi biaya yang 

diperlukan hingga akhir pelaksanaan. Rincian analisis estimasi waktu dan biaya 

penyelesaian proyek dapat dilihat pada perhitungan berikut ini. 

1. Prediksi Penyelesaian Proyek 

Estimate Temporary Schedule (ETS) adalah perkiraan waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan sisa pekerjaan proyek, dengan asumsi bahwa kondisi 

proyek tidak berubah dari saat evaluasi dilakukan. Sementara itu, Estimate All 

Schedule (EAS) merupakan estimasi total durasi proyek secara keseluruhan, 

yang dihitung dengan menjumlahkan waktu yang telah digunakan dengan hasil 

perhitungan ETS. 

a. Estimasi waktu untuk penyelesaian pekerjaan yang tersisa (ETS) 

ETS = (PD – AT) ÷ SPI 

  = (19 minggu – 13 minggu) ÷ 2,38 

  = 2,53 

b. Estimasi waktu hingga penyelesaian proyek (EAS) 

EAS = AT + ETS 

  = 13 minggu + 2,53 minggu 
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  = 15,53 minggu 

  = 16 minggu 

c. Durasi waktu yang tersisa 

= PD – EAS 

= 19 minggu – 16 minggu 

= 3 minggu 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, estimasi waktu penyelesaian 

proyek diperkirakan akan mencapai 16 minggu. Ini menunjukkan adanya 

percepatan sebesar 3 minggu dari jadwal awal yang direncanakan, yaitu selama 19 

minggu. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan proyek berlangsung 

lebih efisien dan lebih cepat dari target waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

5.3.7 Prediksi Biaya Akhir Penyelesaian Proyek 

Setelah menghitung Cost Variance (CV), Schedule Variance (SV), Cost 

Performance Index (CPI), dan Schedule Performance Index (SPI), tahapan 

berikutnya adalah membuat perkiraan yang lebih menyeluruh mengenai waktu dan 

biaya penyelesaian proyek. Analisis ini menjadi dasar untuk memprediksi durasi 

proyek, dana yang masih dibutuhkan, pekerjaan tersisa, serta potensi keuntungan 

yang dapat diperoleh. 

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai kinerja proyek saat ini dibandingkan dengan rencana awal, sekaligus 

memprediksi apakah proyek dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran. 

Analisis ini didasarkan pada perhitungan menyeluruh terhadap berbagai indikator 

kinerja proyek, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

akurat dan berbasis data. Oleh karena itu, data yang telah dihimpun dan dianalisis 

akan dijabarkan secara lebih detail pada bagian selanjutnya untuk menggambarkan 

kondisi proyek saat ini dan perkiraan hasil akhirnya. 

1. Total anggaran (BAC)  = Rp 3.800.756.000 

2. BCWP kumulatif minggu ke-13 = Rp 2.363.447.938 

3. ACWP kumulatif minggu ke-13 = Rp 2.125.058.809 

4. Indeks kinerja biaya (CPI)  = 1,10 
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Berdasarkan hasil analisis dari laporan proyek, estimasi waktu penyelesaian 

dapat dilakukan untuk memberikan gambaran tentang perkiraan total durasi yang 

dibutuhkan hingga proyek selesai sepenuhnya. Perhitungan estimasi waktu dan 

biaya penyelesaian ini berfungsi sebagai panduan dalam mengevaluasi sisa 

pekerjaan serta sumber daya yang masih diperlukan. Rincian analisis tersebut 

disajikan dalam perhitungan berikut ini. 

1. Prediksi Biaya Akhir Proyek 

Estimate Temporary Cost (ETC) merupakan perkiraan biaya yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan sisa pekerjaan proyek, dengan asumsi bahwa kondisi 

pelaksanaan tetap seperti saat evaluasi dilakukan. Sementara itu, Estimate All 

Cost (EAC) adalah estimasi total biaya proyek secara keseluruhan, yang 

diperoleh dengan menjumlahkan biaya yang sudah dikeluarkan hingga saat ini 

dengan nilai ETC. 

a. Estimasi biaya untuk pekerjaan yang masih tersisa (ETC) 

ETC  = (BAC – BCWP) ÷ CPI 

   = (Rp 3.800.756.000 – Rp 2.363.447.938) ÷ 1,10 

   = Rp 1.302.964.677 

b. Perkiraan biaya akhir proyek (EAC) 

EAC  = ETC + ACWP 

   = Rp 1.302.964.677 + Rp 2.125.058.809 

   = Rp 3.428.023.486 

c. Sisa anggaran = BAC – EAC 

= Rp 3.800.756.000 – Rp 3.428.023.486 

= Rp 372.732.514 

d. Efisiensi  = Sisa anggaran ÷ BAC x 100 

= Rp 372.732.514 ÷ Rp 3.800.756.000 x 100 

= 9,807% 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap rencana biaya awal, dapat 

disimpulkan bahwa total biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek 

diperkirakan akan lebih rendah dari anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Estimasi ini menunjukkan adanya potensi penghematan sebesar Rp 372.732.514, 
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atau sekitar 9,807% dari total anggaran proyek. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa strategi perencanaan dan pengendalian biaya yang diterapkan selama proyek 

berlangsung cukup berhasil dalam menekan pengeluaran, tanpa mengorbankan 

kualitas maupun pencapaian hasil proyek. 

 

5.3.8 Analisis Penyimpangan Biaya dan Waktu Proyek Menggunakan Metode 

Earned Value 

Berdasarkan analisis penyimpangan proyek yang dilakukan menggunakan 

metode Earned Value (EVM) dari minggu ke-1 hingga minggu ke-13, terlihat 

adanya beberapa deviasi terhadap rencana awal, baik dari sisi waktu maupun biaya. 

Penyimpangan ini disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti perubahan volume 

pekerjaan yang juga memengaruhi estimasi waktu dan biaya. Hasil perhitungan ini 

tidak hanya menjadi dasar untuk analisis berikutnya, tetapi juga berperan sebagai 

indikator dalam memantau perkembangan proyek setiap minggunya. 

Pada minggu ke-19, hasil estimasi biaya akhir menunjukkan bahwa nilai 

Actual Cost of Work Performed (ACWP) mencapai Rp 3.428.023.486, lebih rendah 

dibandingkan anggaran awal sebesar Rp 3.800.756.000. Efisiensi ini didukung oleh 

nilai Cost Performance Index (CPI) rata-rata sebesar 1,10, yang menunjukkan 

bahwa setiap satuan biaya yang dikeluarkan menghasilkan nilai sebesar 0,10 lebih 

besar dibandingkan dengan perencanaan. Artinya, pengelolaan anggaran proyek 

cukup efektif, memungkinkan terjadinya penghematan tanpa mengurangi hasil atau 

kualitas pekerjaan. 

Sementara itu, nilai Schedule Performance Index (SPI) tercatat sebesar 2,38 

yang memperlihatkan bahwa indeks kinerja jadwal (SPI) ini berada diatas nilai 1, 

yang menunjukkan bahwa pelaksanaan proyek berlangsung jauh lebih cepat dari 

jadwal. Dengan indeks ini, proyek menunjukkan percepatan sebesar 1,38 

dibandingkan dengan waktu yang direncanakan. 

Jika performa proyek tetap konsisten hingga akhir seperti yang terlihat hingga 

minggu ke-19, maka total biaya pelaksanaan diperkirakan tetap di angka Rp 

3.428.023.486, sehingga akan ada sisa anggaran sebesar Rp 372.732.514 atau 

sekitar 9,807% dari total anggaran awal. 
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Dari sisi waktu, estimasi penyelesaian proyek (EAS) adalah 16 minggu, lebih 

cepat 3 minggu dari jadwal awal yang ditetapkan selama 19 minggu. Ini berarti 

terjadi percepatan sebesar 15,79% dari durasi proyek yang direncanakan, 

menandakan bahwa proyek berjalan dengan efisien baik dari segi waktu maupun 

biaya, dan diproyeksikan selesai lebih cepat dari target. 

 

 

Gambar 5.5 Grafik Earned Value Management 

 

5.3.9 Faktor Penyebab Terjadinya Penyimpangan pada Waktu dan Biaya 

Pada proyek Pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan, 

Kalimantan Timur, terdapat sejumlah faktor yang turut memengaruhi terjadinya 

deviasi dalam hal waktu dan biaya pelaksanaan. Penyimpangan ini muncul sebagai 

dampak dari berbagai tantangan dalam pengelolaan proyek, baik terkait 

penjadwalan maupun pengendalian anggaran. Oleh karena itu, faktor-faktor 

tersebut perlu menjadi perhatian khusus, agar potensi penyimpangan dapat 

dikendalikan dengan lebih baik dan tidak kembali terjadi pada proyek serupa di 

masa mendatang. 

Penyebab terjadinya penyimpangan waktu yang baik dalam proyek ini yaitu 

karena terpenuhinya material sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan lancar serta 

tenaga kerja yang dimaksimalkan sehingga produktivitas kerja berjalan lebih baik 

dan efisien. Sementara itu, penyebab terjadinya penyimpangan waktu yang buruk 
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pada proyek ini terjadi karena keterlambatan material akibat cuaca hujan dan 

terdapat beberapa tenaga kerja yang mengundurkan diri sebelum proyek selesai 

sehingga perlu mencari tenaga kerja yang baru untuk menyelesaikan proyek. 

Selain itu, adanya permintaan percepatan dari pihak Yayasan Kemala 

Bhayangkari, khususnya untuk pembangunan ruang kelas yang direncanakan 

segera digunakan. Permintaan ini membuat jadwal kerja menjadi lebih padat dan 

menuntut penyesuaian dalam pengelolaan waktu serta pengaturan tenaga kerja, agar 

percepatan tersebut dapat dicapai tanpa mengganggu kelancaran keseluruhan 

proyek. Sebagai upaya mendukung percepatan pekerjaan, dilakukan penambahan 

jumlah tenaga kerja serta penerapan sistem lembur. Penambahan pekerja 

difokuskan pada bagian-bagian proyek yang menjadi prioritas agar 

penyelesaiannya bisa lebih cepat, sedangkan kerja lembur dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan waktu pelaksanaan yang tersedia setiap harinya. 

Penyebab terjadinya penyimpangan biaya dalam proyek ini dipengaruhi oleh 

strategi pengadaan material yang diterapkan. Material dibeli secara borongan 

dengan tujuan menekan pengeluaran, karena harganya lebih ekonomis 

dibandingkan pembelian secara satuan. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga 

agar biaya tetap sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan. 

Meski memberikan keuntungan dalam hal efisiensi biaya, pembelian 

borongan memerlukan perencanaan yang matang dan pengawasan yang ketat. 

Tanpa manajemen yang baik, justru bisa muncul risiko pemborosan atau 

keterlambatan distribusi material. Oleh karena itu, strategi penghematan ini perlu 

didukung dengan sistem logistik yang terorganisir agar tidak berdampak negatif 

pada kelancaran proyek secara keseluruhan. 

 

5.4 Adendum ke-1 pada Proyek SD Kemala Bhayangkari 

Selama pelaksanaan proyek, terdapat pekerjaan tambahan diluar lingkup 

kontrak awal. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan adendum kontrak untuk 

menyesuaikan jadwal pelaksanaan agar seluruh pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 

standar dan kebutuhan proyek. Berikut merupakan data serta pembahasan terkait 

adendum ke-1 pada proyek SD Kemala Bhayangkari daerah Balikpapan. 
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5.4.1 Budgeted Cost of Work Schedule Adendum ke-1 

Data BCWS ini sangat membantu dalam membandingkan antara biaya 

rencana dan biaya aktual. Adapun hasil perhitungannya disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 5.12 Budgeted Cost of Work Schedule Adendum ke-1 

PERIODE 

MINGGU 

KE 

BOBOT 

RENCANA 

% 

BOBOT 

KUMULATIF 

% 

BIAYA RENCANA 

MINGGUAN 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 0,05 0,05 1.744.000 1.744.000 

2 1,58 1,63 60.048.387 61.792.387 

3 1,58 3,21 60.048.387 121.840.774 

4 1,58 4,79 60.048.387 181.889.161 

5 2,41 7,20 91.669.809 273.558.970 

6 3,54 10,74 134.684.171 408.243.140 

7 3,86 14,60 146.600.395 554.843.535 

8 3,86 18,46 146.600.395 701.443.930 

9 5,48 23,93 208.149.749 909.593.680 

10 7,23 31,16 274.681.573 1.184.275.253 

11 7,23 38,39 274.681.573 1.458.956.826 

12 11,09 49,48 421.564.275 1.880.521.102 

13 12,46 61,94 473.715.268 2.354.236.370 

14 CCO-01 9,40 71,34  357.292.079  2.711.528.449 

15 8,26 79,60  313.754.434  3.025.282.883 

16 7,37 86,97  280.129.767  3.305.412.650 

17 4,34 91,31  165.114.450  3.470.527.100 

18 4,34 95,66  165.114.450  3.635.641.550 

19 4,34 100,00  165.114.450  3.800.756.000 

 

Dari hasil perhitungan, nilai BCWS diperoleh dengan mengalikan bobot 

rencana dengan total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk periode minggu ke-1 

hingga minggu ke-19. Hasilnya menunjukkan bahwa total anggaran kumulatif yang 
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direncanakan selama periode tersebut adalah sebesar Rp 3.800.756.000. BCWS ini 

berperan sebagai tolak ukur dalam perencanaan awal proyek dan menjadi dasar 

untuk mengatur pengeluaran agar sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan. 

 

5.4.2 Budgeted Cost of Work Performed Adendum ke-1 

Data ini diperoleh dari laporan mingguan pelaksanaan proyek di lapangan. 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan BCWP pada adendum ke-1. 

 

Tabel 5.13 Budgeted Cost of Work Performed Adendum ke-1 

PERIODE 

MINGGU 

KE 

BOBOT 

REALISASI 

% 

BOBOT 

KUMULATIF 

% 

BIAYA REALISASI 

MINGGUAN 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 0,44 0,44  16.567.998   16.567.998  

2 1,25 1,69  47.524.618   64.092.616  

3 8,93 10,62  339.528.206   403.620.822  

4 3,32 13,94  126.028.285   529.649.107  

5 3,75 17,68  142.417.531   672.066.638  

6 6,29 23,97  238.922.211   910.988.849  

7 4,72 28,69  179.336.321   1.090.325.170  

8 2,11 30,80  80.311.521   1.170.636.691  

9 5,38 36,18  204.320.121   1.374.956.812  

10 1,45 37,62  55.066.843   1.430.023.655  

11 3,18 40,81  120.961.689   1.550.985.344  

12 9,34 50,14  354.855.660   1.905.841.004  

13 10,17 60,31  386.465.640   2.292.306.644  

14 CCO-01 6,53 66,84  248.294.442   2.540.601.086  

15 4,04 70,89  153.701.758   2.694.302.844  

16 5,87 76,75  222.956.073   2.917.258.917  

17 1,97 78,72  74.748.943   2.992.007.860  

18 1,99 80,71  75.546.921   3.067.554.781  

19 2,35 83,06  89.184.993   3.156.739.774  
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Berdasarkan hasil perhitungan, nilai BCWP didapatkan dengan mengalikan 

Bobot Realisasi pekerjaan dengan total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 

periode minggu ke-1 hingga minggu ke-19. Dari perhitungan tersebut, diperoleh 

total biaya kumulatif yang telah dicapai sebesar Rp 3.156.739.774. Nilai BCWP ini 

merepresentasikan pencapaian progres pekerjaan, semakin tinggi bobot realisasi 

yang dicapai, maka semakin besar pula nilai BCWP yang terbentuk. 

 

5.4.3 Actual Cost of Work Performed Adendum ke-1 

Dalam penelitian ini, data biaya aktual dikumpulkan hingga minggu ke-19 

pelaksanaan proyek. Informasi tersebut diperoleh dari laporan keuangan mingguan 

yang disusun dan disampaikan oleh pihak kontraktor, dengan rincian sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.14 Actual Cost of Work Performed Adendum ke-1 

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN 

NO MINGGU KE JUMLAH 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

1 Minggu ke-1  15.382.675   15.382.675  

2 Minggu ke-2  40.875.993   56.258.668  

3 Minggu ke-3  331.578.774   387.837.442  

4 Minggu ke-4  103.867.300   491.704.742  

5 Minggu ke-5  114.450.770   606.155.512  

6 Minggu ke-6  226.890.223   833.045.735  

7 Minggu ke-7  162.450.856   995.496.591  

8 Minggu ke-8  64.667.952   1.060.164.543  

9 Minggu ke-9  171.667.850   1.231.832.393  

10 Minggu ke-10  40.445.825   1.272.278.218  

11 Minggu ke-11  103.230.112   1.375.508.330  

12 Minggu ke-12  325.889.600   1.701.397.930  

13 Minggu ke-13  423.660.879   2.125.058.809  

14 Minggu ke-14  216.640.140   2.341.698.949  

15 Minggu ke-15  130.450.239   2.472.149.188  
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Lanjutan Tabel 5.14 Actual Cost of Work Performed Adendum ke-1 

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN 

NO MINGGU KE JUMLAH 

(Rp) 

KUMULATIF 

(Rp) 

16 Minggu ke-16  200.819.500   2.672.968.688  

17 Minggu ke-17  63.320.377   2.736.289.065  

18 Minggu ke-18  64.052.120   2.800.341.185  

19 Minggu ke-19  78.330.122   2.878.671.307  

 

Berikut ini ditampilkan ringkasan hasil perhitungan indikator kumulatif yang 

meliputi Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work 

Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP) pada Adendum 

ke-1. Ringkasan ini memuat data yang mencerminkan kinerja proyek dari sisi 

jadwal dan biaya secara kumulatif. 

Seluruh informasi telah disusun secara terstruktur dan disajikan dalam Tabel 

5.15 di bawah, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi proyek 

berdasarkan indikator kinerja yang relevan. 

 

Tabel 5.15 Rekapitulasi Nilai BCWS, BCWP, dan ACWP Adendum ke-1 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 

Minggu ke-1 1.744.000  16.567.998   15.382.675  

Minggu ke-2 61.792.387  64.092.616   56.258.668  

Minggu ke-3 121.840.774  403.620.822   387.837.442  

Minggu ke-4 181.889.161  529.649.107   491.704.742  

Minggu ke-5 273.558.970  672.066.638   606.155.512  

Minggu ke-6 408.243.140  910.988.849   833.045.735  

Minggu ke-7 554.843.535  1.090.325.170   995.496.591  

Minggu ke-8 701.443.930  1.170.636.691   1.060.164.543  

Minggu ke-9 909.593.680  1.374.956.812   1.231.832.393  

Minggu ke-10 1.184.275.253  1.430.023.655   1.272.278.218  

Minggu ke-11 1.458.956.826  1.550.985.344   1.375.508.330  

Minggu ke-12 1.880.521.102  1.905.841.004   1.701.397.930  
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Lanjutan Tabel 5.15 Rekapitulasi Nilai BCWS, BCWP, dan ACWP 

Adendum ke-1 

Periode 
BCWS Kumulatif 

(Rp) 

BCWP Kumulatif 

(Rp) 

ACWP Kumulatif 

(Rp) 

Minggu ke-13 2.354.236.370  2.292.306.644   2.125.058.809  

Minggu ke-14 2.711.528.449  2.540.601.086   2.341.698.949  

Minggu ke-15 3.025.282.883  2.694.302.844   2.472.149.188  

Minggu ke-16 3.305.412.650  2.917.258.917   2.672.968.688  

Minggu ke-17 3.470.527.100  2.992.007.860   2.736.289.065  

Minggu ke-18 3.635.641.550  3.067.554.781   2.800.341.185  

Minggu ke-19 3.800.756.000  3.156.739.774   2.878.671.307  

 

Setelah diperoleh hasil rekapitulasi sebelumnya, grafik gabungan dalam 

bentuk kurva-S dapat dibuat untuk memberikan gambaran visual tentang 

perkembangan biaya dan progres pekerjaan proyek dari waktu ke waktu. Grafik ini 

memudahkan dalam membandingkan antara anggaran yang direncanakan, biaya 

yang sudah dikeluarkan, dan volume pekerjaan yang telah diselesaikan. Grafik 

tersebut disajikan pada Gambar 5.6 berikut untuk mempermudah analisis kinerja 

proyek secara menyeluruh. 

 

 

Gambar 5.6 Grafik BCWS, BCWP, dan ACWP Adendum ke-1 
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Pada grafik ini terlihat bahwa garis BCWP berada diatas garis ACWP yang 

berarti proyek ini berada dalam kondisi efisien/hemat biaya karena nilai pekerjaan 

yang telah diselesaikan (BCWP) lebih besar daripada biaya aktual yang dikeluarkan 

(ACWP) untuk menyelesaikannya. Dengan kata lain, proyek mendapatkan lebih 

banyak nilai hasil kerja untuk setiap rupiah yang dikeluarkan daripada yang 

direncanakan, hal ini disebabkan karena produktivitas kerja yang baik. Sementara 

itu terlihat garis BCWP berada diatas garis BCWS dari minggu ke-1 hingga minggu 

ke-12 yang berarti proyek ini mengalami percepatan jadwal karena pekerjaan yang 

telah diselesaikan (BCWP) nilainya lebih besar dari pekerjaan yang seharusnya 

sudah selesai sesuai rencana (BCWS). Hal ini dikarenakan material yang terpenuhi 

serta tenaga kerja yang dimaksimalkan dengan orang yang ahli di bidangnya. 

Namun pada minggu ke-13 hingga minggu ke-19, terlihat garis BCWP berada di 

bawah garis BCWS yang berarti proyek ini mengalami keterlambatan jadwal 

karena pekerjaan yang telah diselesaikan (BCWP) nilainya lebih kecil dari 

pekerjaan yang seharusnya diselesaikan sesuai rencana (BCWS). Hal ini 

dikarenakan keterlambatan material akibat cuaca yang kurang baik dan kurangnya 

tenaga kerja serta tidak adanya waktu oleh pihak owner untuk membahas terkait 

adendum ke-1 pada proyek ini, sehingga pengerjaan proyek menjadi terlambat. 

  

5.4.4  Faktor Penyebab Terjadinya Adendum ke-1 

Pada proyek Pembangunan Gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan, 

Kalimantan Timur, dibuat adendum pertama karena terdapat pengurangan dan 

penambahan item pekerjaan yaitu penghapusan item pekerjaan berupa 

pembangunan pos security dan penambahan item pekerjaan berupa pembongkaran 

toilet lama dan pembongkaran pot existing serta penyelesaian pekerjaan yang belum 

dapat dicapai sesuai jadwal yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan penerbitan 

adendum pertama. Terjadinya keterlambatan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang berdampak pada deviasi waktu maupun biaya. Berbagai tantangan 

dalam pengelolaan proyek, baik dalam aspek penjadwalan maupun pengendalian 

anggaran, menjadi pemicu munculnya penyimpangan tersebut. Oleh karena itu, 
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faktor-faktor ini perlu mendapatkan perhatian lebih serius agar potensi deviasi 

dapat diminimalkan dan proses pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih terkendali. 

Salah satu penyebab utama terjadinya penyimpangan waktu pada adendum 

ke-1 dalam proyek ini adalah pembangunan ruang kelas yang direncanakan segera 

digunakan belum terselesaikan dan permintaan penambahan item pekerjaan lain 

seperti pembongkaran toilet lama dan pembongkaran pot existing. Permintaan ini 

membuat jadwal kerja menjadi lebih lambat dan menuntut penyesuaian dalam 

pengelolaan waktu serta pengaturan tenaga kerja. Penyimpangan waktu pada 

adendum pertama ini juga terjadi karena keterlambatan material di lapangan akibat 

cuaca yang kurang baik (hujan) dan kurangnya tenaga kerja akibat terdapat 

beberapa pekerja yang mengundurkan diri sebelum proyek selesai sehingga harus 

mencari tenaga kerja baru untuk menyelesaikan pekerjaan proyek tersebut. Hal ini 

mengakibatkan progres proyek menjadi lebih lambat dari jadwal yang telah 

direncanakan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melalui tahapan analisis data dan pembahasan, dapat dirangkum 

sejumlah kesimpulan yang disusun untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian 

ini. Adapun poin-poin utama yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Selama minggu ke-1 hingga minggu ke-13, nilai Schedule Variance (SV) 

tercatat positif (> 0), dan rata-rata Schedule Performance Index (SPI) berada di 

angka 2,38. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja waktu proyek mengalami 

peningkatan, di mana progres pekerjaan yang dicapai lebih besar dari yang telah 

direncanakan. Di sisi lain, nilai Cost Variance (CV) juga positif (> 0) dengan 

rata-rata Cost Performance Index (CPI) sebesar 1,10. Artinya, pengeluaran biaya 

aktual masih berada di bawah anggaran yang telah ditetapkan, mencerminkan 

efisiensi dalam penggunaan dana proyek. 

2. Perkiraan biaya dan durasi penyelesaian proyek hingga tahap akhir diperoleh 

melalui analisis data menggunakan metode Earned Value. Analisis terhadap 

aspek biaya dilakukan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-13. Berdasarkan hasil 

perhitungan dalam penelitian ini, total biaya penyelesaian proyek Pembangunan 

Gedung SD Kemala Bhayangkari di Balikpapan, Kalimantan Timur 

diperkirakan sebesar Rp 3.428.023.486. Jumlah ini lebih rendah dari anggaran 

awal, sehingga proyek diproyeksikan menghasilkan penghematan sebesar Rp 

372.732.514 atau sekitar 9,807%. Sementara itu, dari sisi waktu, analisis 

menggunakan metode yang sama menunjukkan bahwa proyek diperkirakan akan 

selesai dalam 16 minggu, lebih cepat 3 minggu dari rencana awal selama 19 

minggu. Artinya, proyek ini tidak hanya efisien secara biaya, tetapi juga 

menunjukkan percepatan dalam pelaksanaan dibandingkan jadwal yang telah 

ditetapkan. 
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3. Beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya penyimpangan waktu dalam 

proyek ini antara lain adalah keterlambatan material akibat cuaca yang kurang 

baik (hujan) dan kurangnya tenaga kerja akibat terdapat beberapa pekerja yang 

mengundurkan diri sebelum proyek selesai sehingga perlu mencari tenaga kerja 

baru untuk menyelesaikan pekerjaan pada proyek tersebut, serta adanya 

pekerjaan tambahan di luar rencana awal yaitu seperti pembongkaran toilet lama 

dan pembongkaran pot existing. Pekerjaan tambahan ini menjadi salah satu 

alasan untuk dilakukannya adendum pertama dan membuat progres pekerjaan 

menjadi lebih lambat dari yang direncanakan. Di sisi lain, penyimpangan biaya 

justru dipengaruhi oleh strategi pengadaan material yang dilakukan secara 

borongan. Pendekatan ini memungkinkan proyek memperoleh harga yang lebih 

ekonomis dibandingkan dengan pembelian secara satuan. Dengan metode 

pembelian borongan tersebut, proyek berhasil mencapai efisiensi biaya yang 

cukup signifikan. Meskipun terjadi perubahan atau penyesuaian desain di 

lapangan, strategi ini turut memberikan dampak positif terhadap pengendalian 

anggaran secara keseluruhan. 

 

6.2 Saran 

1. Sebagai saran, sebaiknya penelitian ke depan turut mempertimbangkan variabel-

variabel tambahan seperti analisis risiko, kondisi cuaca, maupun faktor eksternal 

lainnya yang dapat berdampak pada jadwal dan biaya proyek. Dengan 

memasukkan data tersebut ke dalam metode Earned Value Management (EVM), 

hasil prediksi terkait waktu dan biaya penyelesaian proyek diharapkan menjadi 

lebih akurat dan mencerminkan kondisi lapangan secara lebih realistis. 

2. Untuk pihak owner, sebaiknya permintaan percepatan pada pekerjaan tertentu 

dapat diminimalisir, terutama jika tidak sejalan dengan jadwal yang telah 

direncanakan sebelumnya. Permintaan seperti ini berisiko menimbulkan 

penyimpangan waktu dan biaya, sehingga dapat memengaruhi kelancaran dan 

efisiensi keseluruhan pelaksanaan proyek. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis terkait 

percepatan durasi proyek sebagai respon terhadap keterlambatan yang terjadi. 



73 
 

 

Pendekatan ini dapat memberikan gambaran strategi yang efektif untuk 

mengejar ketertinggalan dan menjaga proyek tetap berjalan sesuai target. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis sensitivitas 

terhadap proyek agar mengetahui seberapa sensitif hasil suatu proyek atau 

memahami risiko keuangan proyek terhadap perubahan seperti biaya, 

pendapatan, suku bunga, atau volume penjualan.  
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Lampiran 3 Rekapitulasi RAB 
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Lampiran 4 Pelaksanaan Proyek 
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LEMBAR DEDIKASI 

 

 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah, saya senantiasa mengucap rasa syukur atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya yang selalu mengalir terus untuk hambanya. 

Melalui lembar dedikasi ini, saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada 

kedua orangtua saya yang sudah membimbing dan memberikan segalanya untuk 

hidup saya, memberikan dukungan serta senantiasa menemani dan mendoakan 

saya. Saya juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada teman-teman 

saya yang senantiasa memberikan dorongan, motivasi, serta bantuan dalam 

berbagai bentuk selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini. Semoga segala 

kebaikan, dukungan, dan doa yang diberikan kepada saya mendapatkan balasan 

terbaik dari Allah SWT. Tugas Akhir ini saya persembahkan dengan sepenuh hati 

sebagai bentuk penghargaan atas cinta, kepercayaan, dan dukungan dari orang-

orang terdekat yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup dan 

pendidikan saya. 

 


